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ABSTRAK

Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan
disimpan dengan suatu cara yang memudahkan pengambilan file. Integrasi dari record — record
dalam banyak file ini disebut konsep database yang bertujuan untuk meminimumkan
pengulangan data ( duplikasi data artinya data yang sama disimpan dalam beberapa file ) dan
mencapai independensi data ( kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur data tanpa
membuat perubahan pada program yang memproses data ). Perangkat lunak yang mengelola
database disebut sistem manajemen database ( database management system ) DBMS yang
memberikan keuntungan yang nyata bagi yang menggunakan komputer sebagai suatu sistem
informasi. Orang yang bertanggung jawab atas database dan DBMS adalah pengelola database (
database administration ) DBA, Pembangunan sistem informasi dan manajemen pertanahan,
maka pembangunan dibidang Database Manajemen Sistem sangat diperlukan karena dapat
menunjang sistem kerja di Kantor Badan Pertanahan Nasional, Penyediaan sumberdaya manusia
dibidang Teknologi Informasi Komputer di masa lalu harus berbanding lurus dengan jumlah
Kantor Pertanahan yang sudah dijalankan dengan Database Manajemen System ( DBMS ), di
masa sekarang dapat diminimalkan. Hal ini bisa dilakukan dengan mendesain ulang aplikasi-
aplikasi pelayanan yang tersebar di kantor — kantor Pertanahan dan mengerahkan banyak
platform desktop menjadi aplikasi berbasis manajemen data.

Peta bidang tanah beserta kelengkapan spasial maupun atributnya, banyak digunakan
pada pekerjaan — pekerjaan praktis. Penggunaan data yang terkait dengan bidang tanah, antara
lain untuk: Legal cadastre oleh BPN ( Kantor Pertanahan ), Fiscal cadastre oleh kantor pajak
tanah dan bangunan, Land oleh BPN dan Bappeda, Utility oleh PAM, PLN, Telkom, atau pun
Pertamina, Fasilitas oleh Dinas Tata Kota dan Bangunan, Dinas PU. Walaupun masing-masing
institusi mempunyai syarat — syarat yang terkait dengan data yang berbeda — beda, tetapi secara
umum obyek datanya dapat sama berupa bidang tanah dan informasi — informasi lain yang
terkait dengan bidang tanah. Sehingga, selanjutnya dapat diidentifikasi mengenai kesamaan data
yang diperlukan dan tambahan data yang diperlukan.

Kata kunci : Data pertanahan, data setiap instansi, kadaster multiguna, Database, DBMS,
Pemanfaatan Database BPN.
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Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahian

BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Tanah merupakan sumber daya yang jumlahnya tetap dan sebagai sarana berproduksi
bagi seseorang yang melakukan kegiatan. Sealain itu juga tekanan kebutuhan tanah semakin
meningkat sejalan dengan perkembangan pembangunan. Oleh karena itu sudah tidak dapat
dipungkiri bahwa kebutuhan akan Sistem Informasi Pertanahan semakin meningkat. Sistem
Informasi Pertanahan ini akan digunakan sebagai dasar perencanaan pembangunan dan
kontrol Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah ( P4T ).

Sistem Informasi Pertanahan yang bersifat umum tidak cukup untuk menunjang
perencanaan pembangunan sehingga diperlukan Sistem Informasi Pertanahan yang lebih
rinci dari subjek tanah, antara lain: Pemilik, Luas Tanah / Bidang, Nomor Identitas Bidang
( NIB ), Surat Ukur ( SU ), Alamat, Data Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah ( P4T ) serta foto bidang atau persil tersebut sebagai tanda bukti yang
otentik ( Larsson, 1991 ).

Pembaharuan dalam Sistem Informasi Pertanahan selalu dilakukan baik dari data spasial
maupun data atribut. Untuk memerlukan hal tersebut perlu dibuat Sistem Informasi
Pertanahan yang baru dengan data yang telah diperbaharui dan memerlukan sumber daya
manusia yang bisa mengoperasikannya.

Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi yaitu dengan menggunakan aplikasi ( Software
ArcGIS 9.3 ) untuk Sistem Informasi Pertanahan yang mampu memerlukan perubahan —
perubahan baik dari data spasial maupun data atribut tanpa membangun Sistem Informasi
Pertanahan ( SIP ) yang baru.



®Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan

1.2.IDENTIFIKASI MASALAH
1. Membuat program untuk menyajikan Sistem Informasi Pertanahan ditambah dengan

fasilitas updating data spasial dan data atribut.

2. Menggunakan data spasial yang telah ditransformasikan ke dalam TM-3° pada zona 51.2S,
3. Menggunakan data spasial daerah ( peta persil / bidang, jalan trans ileape, jalan lokal dan

batas pengairan ) Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape Kabupaten Lembata Propinsi Nusa

Tenggara Timur.

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1. Tujuan
v' Tujuan penelitian ini adalah Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan yang

diharapkan tersedianya data P4T sebagai bahan dalam merumuskan kebijakan
pelaksanaan serta pengendalian di bidang pertanahan.

1.3.2. Manfaat dilakukan penelitian ini adalah :

1.

Dari segi akademis, hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dan wawasan dalam lingkup studi pertanahan khususnya menyangkut
komputerisasi pelayanan pertanahan.

Dari segi praktis, dapat memberikan masukan bagi pengembangan system komputerisasi
dalam pelayanan pertanahan di masa yang akan datang.

Dapat mencegah / mangatasi terjadinya sertifikat ganda maupun perubahan luas area
atau bidang tanah tersebut khusunya di Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape,
Kabupaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Sebagai bahan pengembangan keterampilan membuat Basis Data Pertanaha berbasis
digital.

5. Dapat membantu Kantor Pertanahan menyediakan Basis Data P4T.

Dapat membangun teori terkait dengan pengembangan Basis Data Pertanahan.
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1.4. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dengan batasan antara lain :

1. Menggunakan data spasial dari peta yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk
TM3° pada Zone 51.28,

2. Menyajikan data spasial dari peta persil / bidang tanah, jaringan jalan baik jalan
umum maupun jalan lokal serta jaringan sungai atau batas pengairan.

3. Menyajikan Sistem Informasi Pertanahan ditambah dengan fasilitas Updating Data
Spasial dan Data Atribut yang terhitung sejak Bulan Agustus 2011 sampai dengan
Bulan Agustus 2013.

1.5. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Basis Data Pertanahan merupakan sistem informasi yang berbasis
komputer yang dipergunakan untuk menyimpan dan mengolah Informasi Basis Data Pertanahan
yang dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa objek atau fenomena, dimana
lokasi menjadi salah salah satu faktor penting ( aromoff, 1993 ). lkatan Surveyor Indonesia
mengemukakan / mengatakan bahwa standarisasi untuk Sistem Informasi Pertanahan, pada
dasarnya terdapat dalam dua format, yaitu :

1. Hard copy yang berupa catatan atau data yang tercetak lainnya dari suatu isian
atau peta yang secara manual ( gambar / tulis tangan ).

2. Format lainnya dalam bentuk data digital atau softcopy yang disimpan dan
diolah melalui komputer.

Selain aplikasi yang di atas masih banyak lagi aplikasi Sistem Informasi Geografis ( SIG )
yang pada khusunya Sistem Informasi Basis Data Pertanahan untuk berbagai bidang atau pun
persil adalah salah satu bagian dari penelitian ini. Sistem Informasi Geografis ( SIG ), berperan
dalam penyusunan Basis Data Pertanahan, baik dalam menampilkan data keruangan dari sarana
dan prasarana Pertanahan maupun data atribut yang merupakan informasi dari data keruangan
tersebut.

Berbagai informasi yang dikumpulkan, dirangkum, disusun sedemikian sehingga siap
untuk ditransfer menjadi informasi data spasial Pertanahan dalam bentuk digital. Penelitian ini
merupakan kegiatan inventarisasi data — data pertanahan sehingga terbentuk suatu data yang

ﬂ
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diakses khusus untuk menyajikan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan dalam bentuk digital
yang melaului komputer. Sehingga terbentuk suatu akses data yang khususnya menyajikan
Sistem Informasi Pertanahan tersebut, sehingga sesuai dengan maksud dan tujuan secara umum
dari Sistem Informasi Pertanahan.
Tujuan secara khususnya Sistem Informasi Basis Data Pertanahan yaitu penyusunan data
sedemikian rupa menjadi data yang telah terkomputerisasi dengan tingkat informasi data yang
optimal dan dapat ditampilkan kembali secara mudah dan cepat untuk menegetahui informasi
seperti :
Nama Pemilik
Luas area / bidang tersebut
Nomor Identitas Bidang ( NIB )

Surat Ukur (SU)

Alamat
Data tentang P4T ( Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah )
Foto bidang / persil

® N AR LN

Keterangan dalam kegiatan di Pertanahan Kabupaten Lembata

Data — data Sistem Informasi Basis Data Pertanahan tersebut disusun atau pun dibuat
berdasarkan aturan — aturan serta Pedoman dan Tata Cara Kerja Inventarisasi Data PAT Tahun
2003, Peraturan Mentri Negara Agraria / Kepala BPN Nomor 3 dan Nomor 16 Tahun 1997, serta
Peraturan Presiden No. 44 Tahun 1993 dan Menteri Agraria / Kepala BPN tentang Badan
Pertanahan Nasional menyebutkan salah satu fungsi Badan Pertanahan selaku instansi pelaksana
kegiatan dibidang pertanahan.

Sistem Informasi Pertanahan ( SIP ) adalah sistem pertanahan ( Land Information
Systems ) adalah jenis khusus dari Informasi Geografis. Menurut Waljiyanto Tahun 1999 Land
Information Sistem merupakan Sistem Informasi Geografis yang dirancang khusus untuk
mengelolah data pertanahan termasuk informasi pemiliknya.

Menurut Dale Peter. F. dan McLaughilin John ( 1988 ) adalah Sistem Informasi
Pertanahan memberikan dukungan kepada manajemen pertanahan dengan memberikan informasi
tentang tanah, sumber daya di dalamnya dan hasil yang di dapat dari itu.

#
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BABII
DASAR TEORI

ILI. Konsep Tentang P4T ( Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah )
I1.1.1. Penguasaan

Penguasaan atas tanah yang dapat di artikan secara yuridis dan secara fisik. Penguasaan
secara yuridis atau tanah dilandasi oleh hak yang di lindungi oleh hukum dan umumnya memberi
kewenangan kepada pemegang hak untuk menguasai secara fisik tanah yang di haki.

Tetapi ada juga penguasaan yuridis, yang biar pun memberi kewenangan untuk menguasai
tanah yang di haki secara fisik, pada kenyataannya penguasaan fisiknya dilakukan pihak
lain.Misalnya kalau tanah yang di miliki di sewakan kepada pihak lain dan penyewa yang
menguasai secara fisik.

Atau tanah tersebut di kuasai secara fisik oleh pihak lain tanpa hak. Dalam hal ini pemilik
tanah berdasarkan hak penguasaan yuridisnya, dan berhak untuk menuntut di serahkannya
kembali tanah yang bersangkutan secara fisik kepadnya.

Dalam tiap hukum tanah yang terdapat pengaturan mengenai berbagai “hak penguasaan atas
tanah”. Pada penelitian ini data yang di perlukan yaitu data menurut Pedoman dan Tata Cara
Kerja Inventarisasi Data PAT BPN Tahun 2003 adalah data yang berdasarkan klasifikasi
pengusaan tanah :
a) Pemilik yaitu Penguasaan tanah oleh Pemiliknya sendiri.
b) Bukan Pemilik yaitu Penguasaan dengan cara bagi hasil, gadai, sewa, tanpa ijin dan
penguasaan dengan cara ijin tanpa kompensasi.
Maka dalam Undang — Undang Peraturan Agraria ( UUPA ) mengatur sekaligus menetapkan
penguasaan tanah yang hierarki atau yang benar adalah :
1. Hak Bangsa Indonesia yang disebut dalam pasal 1, sebagai hak penguasaan atas
tanah yang tertinggi, beraspek perdata dan publik.
2. Hak menguasai dari negara yang di sebut dalam pasal 2, semata- mata beraspek
publik
3. Hak Ulayat Masyarakat Hukum Adat yang disebut dalam pasal 3, beraspek
perdata dan publik.

o —— T o ]
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4. Hak — hak perorangan / individual semuanya beraspek perdata terdiri atas :
a. Hak - hak atas tanah sebagai hak- hak individual yang semuanya secara
langsung atau pun seara tidak langsung bersumber pada hak bangsa, yang
di sebut dalam pasal 16 dan 53.
b. Wakaf, yaitu hak milik yang sudah diwakafkan dalam pasal 49.
¢. Hak jaminan atas Tanah yang di sebut “ Hak Tanggungan” dalam pasal
25,33, 39 dan 51.

I1.1.2. Pemilikan

Tinjauan mengenai kepemilikan tanah ini sebenarnya merupakan tinjauan secara spesifik
mengenai status penguasaan atas tanah yang dimiliki oleh pemegang hak telah yang bersertifikat
atau belum. Secara rinci dalam Peraturan Mentri Negara Agraria / Kepala BPN Nomor 3 Tahun
1997 bahwa syarat — syarat atau aturan — aturan yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut :

1. Haknya harus didaftarkan kepada Kantor Pendaftaran Tanah yang bersangkutan
untuk memperoleh sertifikat ( tanda bukti hak ).

2. Bukti pelunasan pembayaran Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan

3. Tanah yang bersangkutan harus diberi tanda- tanda batas.

Ada pun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang menurut Pedoman
dan Tata Cara Kerja Inventaris Data P4T BPN Tahun 2003 adalah data tanah- tanah yang :

1. Sertipikat yang terdiri atas sertipikat hak milik, hak guna bangunan, hak guna
usaha, hak pakai, hak pengelolahan, dan tanah wakaf.

2. Bukan Sertipikat yang terdiri atas Surat Tanda Bukti Hak, Surat Pajak Bumi /
Bangunan, akta jual beli pejabat pembuat akte tanah, akte ikrar wakaf, risalah
lelang, surat penunjukan kavling, ijin lokasi, surat keterangan riwayat tanah oleh
kantor Pajak Bumi dan Bangunan, surat keterangan waris dan jual beli di bawah
tangan.
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IL.1.3. Penggunaan Tanah

Penggunaan tanah di suatau wilayah mempunyai kaitan erat dengan pola kehidupan

masyarakat yang berdiam di wilayah tersebut. Hal ini merupakan suatu pengertian yang sudah

tercantum dalam / sejalan dengan Keputusan Menteri Agraria / Kepala BPN Nomor 16 Tahun
1997 tentang perubahan Hak Milik menjadi Hak Guna atau Hak Pakai.
Dengan aturan atau ketentuan yang telah ditetapkan Menteri Agraria / Kepala BPN Nomor 16
Tahun 1997 berlaku bahwa :

1.

Hak Milik kepunyaan perseorangan Warga Negara Indonesia atau yang di menangkan
oleh badan hukum Indonesia melalui pelelangan umum, atas permhonan pemegangan hak
atau pihak yang memperolehnya atau kuasanya, di ubah menjadi hak guna usaha atau hak
pakai yang jangka waktunya masing — masing 25 tahun sampai dengan 30 tahun.

Apa yang harus dilakukan diatur secara rinci dalam pasal 2 dan 3 bahwa hak milik yang
dimohonkan perubahan belum didaftar, maka permohonan pendaftarannya dilakukan
bersamaan dengan permohonan perubahan hak milik tersebut. Penyelesaian pendaftaran
perubahan haknya dilaksanakan sesudah hak milik itu didaftar sesuai ketentuan yang
berlaku. Kedua permohonan tersebut diselesaikan sekaligus, dengan mendaftar perubahan
hak tersebut terlebih dahulu dan kemudian mendafiar peralihan haknya.

Sehingga dapat disimpulkan dari kedua point diatas, baik dari hak guna usaha maupun hak

pakai menurut ( Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, sejarah pembentukkan Undang-
Undang Pokok Agraria Isi dan Pelaksanannya, Djambatan, Jakarta, Edisi Revisi, 1997. h. 259,
260 ) adalah sebagai berikut :

a)

b)

Hak guna usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai langsung dari
Negara, dalam jangka waktu sebagaimana tersebut dalam pasal 6, pasal 28 ayat ( 1 ),dan
pasal 35 ayat ( 1) yaitu masing — masing 25 tahun sampai dengan 30 tahun.

Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan / atau memungut hasil dari tanah yang
langsung dikuasai oleh Negara atau tanah milik orang lain, yang memberi wewenang dan
kewajiban yang ditentukan dalam keputusan pemberiannya oleh pejabat yang berwenang
memberikannya atau dalam perjanjian dengan pemilik tanahnya, yang bukan perjanjian
sewa — menyewa atau perjanjian pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak bertentangan
dengan jiwa dan ketentuan undang — undang ini. Ibid., Pasal 46 ayat ( 1).
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I1.1.4. Pemanfaatan Tanah

Pemanfaatan Tanah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan nilai tambah
tanpah mengubah wujud fisik penggunaan tanahnya. Pemanfaatan Tanah ini juga sudah terdaftar
dalam Pedoman dan Tata Kerja Inventarisasi Data P4T BPN Tahun 2003.

Sehingga kesimpulan bahwa dengan adanya acuan pustaka P4T namun penulis, lebih
menggunakan pendekatan yang ditetapkan oleh Peraturan Presiden No.44 Tahun 1993 dan
Menteri Agraria / Kepala BPN tentang Badan Pertanahan Nasional menyebutkan salah satu
fungsi Badan Pertanahan selaku instansi pelaksana kegiatan dibidang pertanahan dalam
melaksanakan tugasnya yaitu pengelolaan data dan informasi pertanahan yang bekaitan dengan
Survey, Pengukuran dan Pemetaan untuk bisa mendapatkan data / hasil P4T tersebut.

Data yang di perlukan dalam penelitian ini di dasarkan pada klasifikasi pemanfaatan tanah
menurut Pedoman dan Tata Cara Kerja Inventarisasi Data P4T BPN Tahun 2003 meliputi :
1. Pemanfaatan tanah sepanjang tahun sesuai dengan penggunaannya.
Pemanfaatan tanah 6 — 12 bulan sesuai dengan penggunanya.
Pemanfaatan tanah 1 — 6 bulan sesuai dengan penggunanya.

Tanah tidak dimanfaatkan.

B

I1.2. Sistem Informasi Pertanahan ( SIP )

Sistem Informasi Pertanahan ( SIP ) adalah sistem pertanahan ( Land Information Systems )
adalah jenis khusus dari Informasi Geografis. Menurut Waljiyanto Tahun 1999 Land Information
Sistem merupakan Sistem Informasi Geografis yang dirancang khusus untuk mengelolah data
pertanahan termasuk informasi pemiliknya.

Menurut Dale Peter. F. dan McLaughilin John ( 1988 ) adalah sistem informasi pertanahan
memberikan dukungan kepada manajemen pertanahan dengan memberikan informasi tentang
tanah, sumber daya di dalamnya dan hasil yang di dapat dari itu. Berikut ini adalah Gambar.2.1.
Struktur Sistem Informasi Pertanahan adalah sebagai berikut :

Sumber Daya Manusia Sumber Daya Teknis
¢ Fluman Resowrce ) ¢ Technical Resowree }

ran Penggun:
arion i { User)

“
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Informasi pertanahan yang di sajikan dalam bentuk uraian ( descriptive ) atau atribut, dan
dalam bentuk spasial atau peta karena obyek yang di terangkan tersebut menyangkut lokasi di
permukaan bumi. Fasilitas yang membedakan antara sistem informasi pertanahan dan sisitem
informasi yang lain adalah kemampuan untuk mengaitkan antara data spasial dan data atribut,
serta penyajian data dan informasi dapat di lakukan berdasarkan data query maupun hasil analisis
data yang dikelola dalam basis data. Dalam hal ini Sistem Inforamsi Pertanahan ( SIP ) dapat di
bagi menjadi dua yaitu :
1. Manual
a) Pengoptimal sistem pengumpulan data
b) Peta terkini
c¢) Penulisan data yang di informasikan di atas peta
d) Indeks dan
e) Sistem yang efisien untuk mengontrol pencarian, pembaharuan data dan analisa data.
2. Komputerisasi
a) Pengoptimal pengumpulan data dan pembaharuan sistem berdasarkan pada transaksi
b) Basis data yang digunakan bersama yang memuat data tersebut.
¢) menampilkan informasi oleh pengguna Sistem Informasi Basis Data Pertanahan.
d) Prosedur mempercepat untuk pencarian data, dan analisa data.

I1.3. Arah Pengembangan Sistem Informasi Pertanahan

Penanganan pertanahan suatu wilayah dalam sistem manajemen pertanahan memerlukan
informasi pertanahan yang teliti, akurat dan sejalan dengan dinamika pembangunan perkotaan
yang semakin tinggi. Informasi ini dikumpulkan, diolah, disimpan dan disajikan dalam suatau
Sistem Informasi Pertanahan melalui perangkat komputer. Pengembangan Sistem Informasi
Basis Data Pertanahan dilingkungan BPN mempunyai arti yang sangat strategis untuk
mendukung kebijaksanaan pertanahan baik perkotaan maupun pedesaan.

Hal ini sesuai dengan Kepres No.26 Tahun 1988 tentang pembentukkan BPN sebagai
mafaat Sistem Informasi Basis Data Pertanahan untuk mendukung kebijaksanaan pertanahan
nasional diperkotaan dan pedesaan menjadi lebih intensif. Untuk menunjukkan pengelolaan

pertanahan diperlukan arah pembangunan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan sebagai

e e ]
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bagian dari sistem manajemen pertanahan. Arah pengembangan Sistem Informasi Basis Data
Pertanahan dilingkungan Badan Pertanahan Nasional ( BPN ) adalah sebagai berikut ini :
1. Tahap Adopsi
Penekanan dalam tahap ini adalah tahap konversi dari sistem manual ke sistem
komputerisasi. Tahap ini dimulai pada tahun 1992 s/d 1997 yang terdiri dari :

a) Dimulai dengan penyiapan sumber daya manusia melalui serangkai pelatihan
yang bersistematis dalam survey, Interpretasi citra / pengindraan jauh,
pendigitasian, dan manajemen GIS bail didalam negeri maupun diluar negeri.

b) Penyediaan perangkat keras, perangkat lunak dan pembakuan format data.

c) Pembakuan metodelogi aplikasi dan sistem komunikasi data antara Pusat —
Kanwil BPN — Kantor Pertanahan — Jaringan komunikasi data / Informasi antara
Pusat — Kanwil BPN Propinsi — Kantor Pertanahan Kabupaten diarahkan bagi
efisiensi dan efektifitas pengiriman data / informasi dan bimbingan teknis.

2. Tahap Aplikasi Dasar
Dalam tahap ini penekanannya adalah Pembangunan Basis Data, penyusunan model —
model aplikasi penatagunaan tanah dan sistem pemasyarakatan informasi. Tahap ini
dimulai pada tahun 1994 s/d 1999 dan dilaksanakan melalui proyek Informasi Geografi
Matra Darat, Proyek Inventarisasi Sumber daya alam dan akan diperluas lebih lanjut
melelui proyek pemetaan dan Inventarisasi data penggunaan tanah / LDIM ( Land Use
Data Inventory and Mapping ).

3. Tahap Aplikasi Lanjut
Dalam tahap ini seluruh aspek pelayanan pifiata gunaan baik di Pusat, Kanwil Badan
Pertanahan Propinsi, dan Kantor pertanahan terintegrasi dalam Sistem Informasi
Manajemen Pertanahan yang berbasis Sistem Informasi Bassis data Pertanahan. Dengan
tersedianya sistem basis data yang lengkap, perangkat keras dan perangkat lunak,format
data yang baku, tersedianya staf yang memadai serta ditunjang sistem komunikasi data
yang handal maka cita — cita pelayanan yang cepat, teliti, dan biaya yang relatif murah

akan terwujud.
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IL.4. Basis Data Pertanahan

Basis data merupakan data dalam suatu organisasi, baik dari skala kecil, sedangkan
maupun dalam skala besar dalam konteks kelembagaan maupun kenegaraan. Basis data
kepemilikkan merupakan himpunan data manusia — manusia yang terhimpun dalam suatu data
entitas ( masuk dalam devisi yang mana ), atribut ( nama pemilik, SU atau Surat Ukur, NIB atau
Nomor Identitas Bidang, alamat dan seterusnya ) dan nilai / value data ( masing — masing nama
pemilik, berapa luas area atau bidang tanah dan seterusnya ).

Menurut pada Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2006
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia, terdapat
perubahan yang cukup monumental menyangkut tugas — tugas pertanahan. Selain tugas dan
fungsi utama yang tertuang dalam regulasi sebelumnya ( Keputusan Kepala BPN Tahun 1988 )
terdapat perluasan kewenangan yang cukup signifikan yaitu adanya kebijakkan dalam penilaian
tanah, pengelolaan, tanah terlantar dan pemberdayaan masyarakat di bidang pertanahan.

Hal ini bertujuan untuk lebih mengoptimalkan tugas — tugas yang diemban oleh BPN
dalam mengelolah sumber daya alam, khususnya bidang — bidang tanah dan masalah — masalah
pertanahan, seperti yang diamantkan dalam UUD 1945, yaitu untuk sebesar — besarnya
kemakmuran masyarakat Indonesia, khusunya pada daerah penelitian ini adalah Desa Tanjung
Batu Kecamatan Ileape Kabupaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Dengan adanya penambahan tugas dan fungsi tersebut maka data pertanahan mencakup beberapa
hal yang berkaitan dengan survei, pengukuran dan pemetaan yaitu :
a. Pelayanan administrasi pertanahan
Pendaftaran tanah
Penetapan hak-hak atas tanah
Penatagunaan tanah, reformasi agraria, penataan wilayah-wilayah khusus
Pengawasan dan pengendalian penguasaan pemilikan tanah
Pemberdayaan masyarakat di bidang pertanahan
Penanganan sengketa, konflik dan perkara pertanahan.

A S
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Basis data pertanahan secara operasional banyak dikelola oleh Kantor Pertanahan sebagai
perwakilan Pemerintah dalam tingkat Kabupaten / Kota dan sebagian dihasilkan oleh Kantor
Wilayah pada tingkat Propinsi dan pada tingkat Pusat oleh BPN RI.

Beberapa produk / buku Kantor Pertanahan yang merupakan data utama pertanahan yaitu :

a.

Buku Tanah, yaitu dokumen dalam bentuk daftar yang memuat data yuridis
dan data fisik suatu obyek pendaftaran tanah yang sudah ada haknya.

Surat Ukur, yaitu dokumen yang memuat data fisik suatu bidang tanah dalam
bentuk peta dan uraian
Gambar Ukur, yaitu dokumen tempat mencantumkan gambar suatu bidang
tanah atau lebih dan situasi sekitarnya serta data hasil pengukuran bidang tanah
baik berupa jarak, sudut, azimuth atau pun sudut jurusan

Peta Pendaftaran Tanah, yaitu peta yang menggambarkan bidang atau bidang-
bidang tanah untuk keperluan pembukuan tanah

Peta Tematik Pertanahan, yaitu gambaran permukaan bumi pada bidang datar
yang menyajikan tema tertentu ‘

Warkah yaitu dokumen yang merupakan alat pembuktian data fisik dan data
yuridis bidang tanah yang telah dipergunakan sebagai dasar pendaftaran bidang
tanah tersebut.

Surat Keputusan Pemberian Hak, yaitu penetapan Pemerintah yang memerikan
suatu hak atas tanah Negara, perpanjangan jangka waktu hak, pembéharuan
hak, perubahan hak, termasuk pemberian hak diatas hak pengelolaan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional dan kondisi ini saat ini

memiliki jenis basis data pertanahan sebagai berikut :

1.

Data Spasial ( Objek hak )
2. Data Yuridis ( Data Textual ) dan Data Penilain Tanah

3.

4, Penggunaan dan Pemanfaatan bidang — bidang tanahnya.

Penguasaan dan Pemilikan bidang — bidang tanah
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Basis data textual mengenai Penguasaan, Pemilik, Pemanfaatan dan Penggunaan Tanah (
P4T ) dan beberapa pada data spasial yang berkaitam dengan bidang tanah dan peta dasar
pendafiran tanah yang telah dikelolah di Kantor Paertanahan Kabupaten Lemabata yang telah
berkomputer melalui semua kegiatan Komputerisasi Kantor Pertanahan ( KKP ) baik melalui
aplikasi yang di gunakan dalam penelitian ini baik Microsoft Access 2003 maupun Autodesk
Map 2004 dan ArcGIS 9.3.

Melalui kegiatan ini telah menyelesaikan Survey, Pengkuran dan Pemetaan untuk
mendapat semua data yang mengenai kepemilikan 70% dari total bidang yang terdaftar baik
melalui kegiatan entri data secara massive dibiayai oleh APBN maupun melalui kegiatan
pelayanan pertanahan di Kantor — Kantor Pertanahan yang telah menggunakan aplikasi KKP.
Kondisi data pertanahan kepemilikan belum seluruhnya terintegrasi dengan sempurna, baik itu
relasi antara data textual buku tanah dan surat ukur maupun antara data textual tersebut dengan
data spasial bidang tanah yang telah digambarkan dalam peta pendaftaran.

I1.4.1 Data Spasial ( Objek Hak )

Data spasial mempunyai pengertian sebagai suatu data yang mengacu pada posisi, obyek,
dan hubungan diantaranya dalam ruang bumi. Data spasial merupakan salah satu item dari
informasi, dimana didalamnya terdapat informasi mengenai bumi termasuk permukaan bumi,
dibawah permukaan bumi, perairan, kelautan dan bawah atmosfir ( Rajabidfard dan Williamson,
20002 ).

Data spasial dan informasi turunannya digunakan untuk menentukan posisi dari
identifikasi suatu elemen di permukaan bumi ( Radjabidfard 2001 ). Lebih lanjut lagi Mapping
Science Committee ( 1995 ) dalam Rajabidfard ( 2001 ) menerangkankan mengenai pentingnya
peranan posisi lokasi yaitu:

1. Pengetahuan mengenai lokasi dari suatu aktifitas memungkinkan hubungannya
dengan aktifiktas lain atau elemen lain dalam daerah yang sama atau lokasi yang
berdekatan.

2. Lokasi memungkinkan diperhitungkannya jarak, pembuatan peta, memberikan

informasi yang secara tepat.
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Rajabidfard dan Wiliamson ( 2000b ), menerangkan bahwa terdapat dua pendorong utama dalam
pembangunan data spasial yaitu :

1. Pertumbuhan kebutuhan suatu pemerintahan dan dunia bisnis dalam memperbaiki
keputusan yang berhubungan dengan keruangan dan meningkatkan efisiensi
dengan bantuan data spasial.

2. Mengoptimalkan anggaran yang ada dengan meningkatkan informasi dan sistem
komunikasi secara nyata dengan membangun teknologi informasi spasial.

Didorong oleh faktor - faktor tersebut maka, banyak negara, pemerintahan dan organisasi
memandang pentingnya data spasial, terutama dalam pengembangan informasi spasial atau yang
lebih dikenal khususnya dalam penelitian ini yang berjudul “Sistem Informasi Basis Data
Pertanahan”. Tujuannya adalah membantu pengambilan keputusan berdasarkan kepentingan dan
tujuannya masing-masing, terutama yang berkaitan dengan P4T tersebut. Oleh karena itu data
spasial yang telah dibangun, sedang dibangun dan yang akan dibangun perlu diketahui
keberadaanya.

Pada dasarnya terdapat dua permasalahan utama yang terjadi pada saat ini dalam
pembangunan data spasial. Pertama adalah “ledakan” informasi, dimana informasi tersebut
diperlukan dalam perkembangan waktu yang terjadi. Hal ini sangatlah bergantung pada
perkembangan yang cepat dalam proses Survey, Pengukuran dan Pemetaan dalam pengambilan

data spasial.

Sedangkan yang kedua adalah terbatasnya dan sulitnya melakukan akses dan
mendapatkan informasi spasial dari berbagai macam sumber data yang tersedia. Konsekuensi
yang terjadi terdapat kebutuhan yang sangat mendesak untuk memecahkan permasalahan
tersebut, yaitu dengan melakukan konsep berbagi pakai data, integrasi dari aplikasi yang berbeda
dan mengurangi duplikasi data dan minimalisasi biaya pengeluaran yang terjadi.
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11.4.2. Data Yuridis ( Data Textual )

Berdasarkan Pasal 1 angka 6 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah ( “PP No. 24/1997” ), data fisik adalah keterangan mengenai letak, batas dan
luas bidang tanah dan satuan rumah susun yang didafiar, termasuk keterangan mengenai adanya
bangunan atau bagian bangunan di atasnya.

Sedangkan, menurut Pasal 1 angka 7 PP No. 24/ 1997, data yuridis adalah keterangan
mengenai status hukum bidang tanah dan satuan rumah susun yang didaftar, pemegang haknya
dan hak pihak lain serta beban-beban lain yang membebaninya.

Persyaratan dan tata cara untuk memperoleh keterangan mengenai data fisik dan data
yuridis diatur dalam Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun
1997 tentang Pendaftaran Tanah ( “Permenag/Ka.BPN No. 3/1997” ).

Berdasarkan Pasal 187 Permenag / Ka.BPN No. 3 / 1997, informasi mengenai data fisik
dan data yuridis yang ada pada peta pendaftaran, daftar tanah, surat ukur dan buku tanah adalah
terbuka untuk umum. Persyaratan untuk memperoleh informasi mengenai data fisik dan atau data
yuridis bidang tanah adalah adanya permohonan tertulis dengan menyebutkan keperluannya,
kecuali dalam hal SKPT yang diberikan untuk pemeriksaan sertifikat oleh PPAT tidak
diperlukan permohonan tertulis. Informasi tersebut juga dapat diberikan kepada pihak yang
berkepentingan secara visual atau secara tertulis. Apabila informasi diberikan secara tertulis,
maka akan diberikan dalam bentuk Surat Keterangan Pendaftaran Tanah ( “SKPT” ).

Berdasarkan Pasal 191 Permenag / Ka.BPN No. 3/1997, data fisik dan data yuridis yang
tercantum dalam daftar nama hanya dapat diberikan kepada Instansi Pemerintah yang
memerlukan untuk keperluan pelaksanaan tugasnya. Tata cara permohonannya adalah dengan
mengajukan permintaan yang menyebutkan keperluan tersebut. Permintaan tersebut dipenuhi
setelah disetujui oleh Kepala Kantor Pertanahan.

Dari berbagai basis data yang dimiliki oleh Badan Pertanahan Nasional tersebut, sering
kali ditemui beberapa permasalahan pertanahan yang masalah sering ditemui dari data tekstual

maupun data spasial analog.
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I1.4.3. Model dan Pengembangan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan
Model yang paling sesuai dalam menunjukkan hubungan teknis dan ekonomis adalah
pendekatan yang terkait membagi data dalam empta bidang antara lain :

1. Legal/ Fiskal : Pendaftaran pemilik dan pengumpulan pendapatan
2. Geografis : Survey dan Pemetaan

3. Lingkungan : Sumber daya dan penggunaan lingkungan

4.

Sosial — Ekonomi : Kepentingan demografis

Kemampuan untuk menstransfer dan menghubungkan data antar berbagai unsur
merupakan karakteristik Sistem Informasi Basis Data Pertanahan. Tanpa adanya informasi ini
lingkungan pencatatan hanya menjadi sekumpulan sistem data individual yang terpisah dan

kekurangan sinergi terintegrasi dengan benar.

I1.5. Permasalahan Basis Data Yang Dimiliki Oleh Badan Pertanahan Nasional
I1.5.1. Data Tekstual
Permasalahan yang sering dihadapi atau di alami dalam data tekstual ini adalah sebagai berikut :

1. Dokumen yang tidak terdapat di dalam bundel;

2. Dokumen sedang dalam proses di prosedur, tetapi tidak ada informasi dokumen mana
yang sedang diproses;

3. Tidak ada informasi dokumen sudah dipindahkan ke bundel yang lain, karena:

a. Data peningkatan dari HGB ke HM
b. Data GS/ SU yang sudah pindah bundel karena penomoran baru
c. Pindah Desa / Kelurahan

4. Nomor Loncat.

5. Dokumen hilang.

6. Data tidak lengkap; Surat Ukur tanpa informasi buku tanah atau sebaliknya; informasi
yang tidak lengkap.

7. Data tidak standar: Desa lama yang tidak diketahui desa barunya, perubahan data yang
tidak standar, HPL berdasarkan desa, tipe SU yang tidak standar, penomoran dengan
menggunakan karakter ( huruf).

8. Data duplikat / Ganda; Surat Ukur Ganda. Nomor hak ganda, Gambar Ukur Ganda.



@Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan
{6 —

I1.5.2. Data Spasial
Permasalahan yang sering dihadapi atau di alami dalam data tekstual ini adalah sebagai berikut :
1. Batas persil tidak jelas
2. Persil mempunyai beberapa nomor Hak / SU / NIB yang sama
3. Batas persil dari hasil penggabungan beberapa peta tidak konsisten ( berbeda )
4, Perubahan batas wilayah administrasi, contoh : satu blok perumahan secara
geografis posisinya telah berada dikelurahan yang berbeda berdasarkan
Informasi Textual.
5. Pemberian penomeran menggunakan karakter
6. Luas tidak sesuai dengan dimensi pada GU.

Berdasarakan permasalahan seperti tersebut diatas, maka perubahan sistem dari analog ke
digital merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan. Badan Pertanahan Nasional sendiri telah
mulai melakukan pembangunan database pertanahan secara elektronik pada tahun 1999 melalui
kegiatan Komputerisasi Kantor Pertanahan (LOC ).

I1.6. Standar Struktur Data Spasial

Struktur data spasial yang di pakai adalah data spasial dengan topologi. Topologi di
definisikan sebagai aturan geometri dalam satu ruang yang menjamin integritas data spasial. Tipe
topologi disesuaikan dengan tipe entity.

Tidak semua peta digital memiliki topologi, tetapi semua entity adalah bagian dari
topologi. Sebagai contoh dalam data penelitian ini adalah , teks NIB ( Nomor Identitas Bidang )
yang tersimpan pada layer NIB tidak mempunyai topologi tetapi digunakan sebagai centroid
pada topologi persil. Berikut ini dalah beberapa tipe entity yang dipakai sebagai element topologi
antara lain :

1. Tititk
2. Garis / Polyline
3. Luas/ Area dan Teks.



®embuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan
__— e e e

I1.6.1. Tipe Entity Titik Yang Dipakai Sebagai Element Topologi

Titik adalah representasi grafis yang paling sederhana untuk suatu objek. Representasi ini
tidak memiliki dimensi tetapi dapat di identifikasi di atas peta dan dapat ditampilkan pada layar
monitor dengan menggunakan simbol — simbol. Sudut property suatu batas ( poligon ) juga
merupakn titik, sebagaimna telah umum juga di gunakan untuk penggambaran sudut — sudut

persil dan bangunan.

Selain itu, juga perlu dipahami bahwa skala tampilan peta akan memnentukan suatu
objek apakah akan di tampilkan sebagai titik atau poligon. Pada skala besar suatu bangunan akan
di tampilkan sebagai poligon, sementara pada skala kecil akan di tampilkan sebagai titik.

Tk
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Gambar.2.3. Tipe Entity Titik Yang Dipakai Sebagai Element Topologi

Entity “titik “ meliputi semua objek grafis atau geografis yang dikaitkan dengan pasangan
koordinat (x, y). Di samping koordinat - koordinat (X, y), data atau informasi yang
diasosiasikan dengan “titik “ tesebut juga harus disimpan untuk menunjukkan jenis “titik * yang
bersangkutan. Sebagai Contoh sebuah “titik “ bisa saja merupakan suatu simbol yang tidak
dikaitkan dengan informasi lain. Atau “titik “ tersebut merupakan suatu symbol yang memiliki

keterkaitan dengan data — data yang lain.

Data — data ini bisa memuat informasi seperti ukuran tampilan dan orientasi simbol
tersebut. Jika “titik “ ini merupakan suatu entity tekst, maka data lain yang diasosiasikan dengan
entity ini akan memuat informasi karakter — karakter yang akan di tampilkan Font, ('style ) yang

digunakan, perataan teks ( right, center, lefi ), skala dan orientasi.

e eodest_Gemnformatika _
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I1.6.2. Tipe Entity Garis / Polyline (Poligon) Yang Dipakai Sebagai Element Topologi

Garis adalah bentuk linier yang akan menghubungkan paling sedikit dua titik dan
digunakan untuk merepresentasikan objek — objek satu dimensi. Batas — batas poligon
merupakan garis — garis, demikian pula dengan jaringan listrik, komunikasi, pipa air minum,
saluran buangan dan utiliti lainnya. Di lain pihak, Entity jalan dan sungai dapat direpresentasikan

baik sebagai garis maupun poligon. Itu semua bergantung skala petanya.
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Gambar.2.4. Tipe Entity Garis / Polyline (Poligon) Yang Dipakai Sebagai Element Topologi

Entity garis juga dapat didefinisikan sebagai semua unsure — unsur linier yang di bangun
dengan menggunakan segmen-segmen garis lurus yang dibentuk oleh dua titik koordinat atau
lebih [ Burrough94 |. Entity garis yang paling sederhana memerlukan ruang untuk menyimpan
titik awal dan titik akhir ( dua pasangan koordinat x, y ) beserta informasi lain mengenai simbol
yang digunakan untuk merepresentasikannya. Sebagai contoh, parameter- parameter simbol
dapat dipanggil untuk menampilkan garis — garis yang terputus — putus ( dashed ) atau tidak

( solid ) pada perangkat tampilan monitor.

Dalam kaitannya dengan model data vector mengenai entity garis, sering pula digunakan
istilah — istilah seperti ‘arc’, ‘chain’, dan ‘string’ yang merupakan sekumpumpulan pasangan —
pasangan koordinat ( X, y ) yang mendeskripsikan garis kontinyuyang bersifat kompleks. Makin
pendek segmen — segmen garisnya, makin banyak pula pasangan — pasangan koordinat ( X,y )
yang terlibat, makin halus bentuk kurva kompleks yang direpresentasikan.

Vektor garis sederhana dan chain tidak membawa informasi spasial inherent ( yang tidak
melekat secara otomatis ) mengenai keterhubungan seperti yang mungkin diperlukan untuk
analisis jaringan drainase, atau jalan raya, dan transportasi. Dengan demikian, untuk
mendapatkan line network, yang dapat di frace oleh komputer garis — demi garis ( jalur — demi
jalur ), diperlukan pointer di dalam struktur data vector. Struktur data pointer ini sering dibentuk

dengan bantuan node ( s ).

ErErTEeesssses s eesss s s s TS e s T e e e e S e e P e
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I1.6.3. Tipe Entity Luas / Area ( Poligon ) Yang Dipakai Sebagai Element Topologi

Poligon digunakan untuk merepresentasikan objek — objek dua dimensi. Suatu danau,
batas propinsi, batas kota, batas — batas persil / tanah hak ( bidang tanah milik ) adalah tipe — tipe
Entity yang pada umumnya dipresentasikan sebagai poligon. Tetapi, telah disinggung di muka,
representasi ini masih bergantung pada skala tampilan petanya ( titik atau polygon ).

Suatu poligon paling sedikit dibatasi oleh tiga garis yang saling terhubung di antara
ketiga titik tersebut. Di dalam basis data pertanahan ini semua bentuk area ( luasan ) dua dimensi

akan direpresentasikan oleh bentuk poligon.

____Venekj ——Node
Vertek
_____.__.Vertek—""" 3
Gambar.2.5. Tipe Entity Luas / Area ( Poligon ) Yang Dipakai Sebagai Element Topologi
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Tabel.2.1.Contoh Afribut — atribut Landuse
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Entity polygon dapat di representasikan dengan berbagai cara di dalam model data vector.
Karena kebanyakan peta tematik yang di gunakan oleh SIG khusunya dalam “Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan” berurusan dengan metode - metode representasi dan pemani
pulasian Entity ini banyak menerima perhatian. Struktur data poligon bertujuan untuk
mendeskripsikan properties yang bersifat topologi dari suatu area( bentuk, hubungan,
ketetanggaan, dan hirarki ) sedemikian rupa sehingga properties yang dimiliki oleh blok—blok
bangunan spasial dasar dapat ditampilkan dan dimanipulasi sebagai data peta tematik.

Sebelum mendeskripsikan lebih jauh mengenai bagaimana struktur data poligon dapat
dibangun, berikut dijelaskan requirements ( persyaratan—persyaratan ) jaringan poligon
( Poligon network ) yang ditemukan oleh data geografisnya [ Burrough94 1 :

1) Setiap komponen poligon ( area, luasan, region ) di atas peta akan memiliki
bentuk, nilai luas, nilai keliling yang unik. Disini tidak terdapat satuan dasar
standard tunggal sebagaimana terdapat di dalam model data raster. Bahkan
pada siteplan atau streetplan yang teratur dalam beberapa blok bangunan
sekalipun, adalah tidak benar jika bangunan — bangunan tersebut dianggap
memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Untuk peta — peta jenis tanah dan
geologi, keserupaan ruang, bentuk dan ukuran jelas tidak mungkin.

2) Analisis — analisis geografi menghendaki struktur datanya dapat melibatkan
( merekam ) tetangga — tetangga setiap poligon seperti halnya anak — anak
sungai memerlukan konektivitas dalam membentuk jaringan transportasi air
secara keseluruhan.

3) Poligon — poligon pada peta — peta tematik tidak semuanya berada pada
tingkatan yang sama. Sebagai contoh, adalah kenyataan bahwa terdapat
beberapa pulau kecil ( poligon) yang terdapat di dalam danau ( poligon )
yang juga terletak di dalam pulau ( poligon ) yang lebih besar. Contoh lain
adalah sebuah persil tanah milik ( poligon) yang terletak di suatu Desa
(poligon), Kecamatan (poligon), Kabupaten (poligon), Propinsi
( poligon ), dan Negara ( poligon ) tertentu.
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IL.7. Konsep — Konsep Didalam Basis Data
I1.7.1. Basis Data

Konsep mengenai basis data di pandang dari beberapa sudut. Dari sisi sistem, basis data
merupakan kumpulan tabel — tabel atau files yang saling berelasi. Sementara dari sisi manajemen
basis data pertanahan dapat di pandang sebagai kumpulan data yang memodelkan aktifitas —
aktifitas yang terdapat di dalam enterprise - nya. Selain itu basis data pertanahan juga
mengandung pengertian kumpulan data non — redundant yang dapat di gunakan bersama (
shared ) oleh sistem — sistem aplikasi ( ArcGIS ).

Atau dengan kata lain basis data adalah kumpulan data —data ( file ) non - redundant yang
saling terkait satu sama lainnya ( dinyatakan oleh atribut—atribut dari tabel-tabelnya / struktur
data dan relasi — relasi) didalam usaha membentuk hubungan informasi yang penting
(enterprise ). Berikut ini adalah beberapa pengertian atau definisi lain dari basis data yang
dikembangkan atas dasar sudut pandang yang berbeda dan diambil dari pustaka [ Fathan99 ] :

1. Himpunan kelompok data (file/arsip) yang saling berhubungan dan
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu ( redundancy ) untuk
memenuhi berbagai kebutuhan.

Kehadiran basis data mengimplikasikan adanya pengertian keterpisahan antara
penyimpanan (' storage ) fisik data yang digunakan dengan program — program aplikasi yang
mengaskesnya untuk mencegah saling ketergantungan (dependence) antara data dengan
program - program yang mengakseskannya. Dengan menggunakan basis data ( Sistem Informasi
Basis Data Pertanahan ) pengguna, program, atau developer program aplikasi tidak perlu
mengetahui informasi detil mengenai bagaimana data — datanya disimpan.

Dengan basis data ( Sistem Informasi Basis Data Pertanahan ) perubahan, editing, dan
updating data dapat dilakukan tanpa mempengaruhi komponen — komponen lainnya di dalam
sistem yang bersangkutan. Perubahan ini mencakup perubahan format data ( konversi ), struktur
file, atau relokasi data dari satu perangkat keperangkat — perangkat lainnya.
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IL.7.2. Keuntungan Basis Data
Bila dibandingkan dengan sistem pemrosesan file yang didukung oleh sistem operasi
konvensional, maka penggunaaan basis data ( Basis Data Pertanahan ) akan memperoleh keuntun
gan — keuntungan seperti berikut ini :
1. Reduksi duplikasi data ( minimum redundancy data yang pada gilirannya akan
mencegah inkonsistensi dan isolasi data ).
2. Kemudahan, kecepatan, dan efisiensi ( data sharing dan availability ) askes (
pengambilan ) data.
3. Penjagaan integritas data.
4. Menyebabkan data menjadi self - documented dan self — descriptive.
Mereduksi biaya pengembangan perangkat lunak.
5. Menigkatkan faktor keamanan data ( security ).

I1.7.3. View Basis Data ( Level Abstraksi Data )

Karena tidak semua ( banyak ) pengguna sistem basis data (Sistem Basis Data Pertanahan
) terlatih baik dan penggunanya berbagi dalam beberapa tingkatan, maka kompleksitas
basis data ( Sistem Basis Data Pertanahan) akan tersembunyi dari para penggunanya melalui
bebrapa level abstraksi data. Hal ini di buat untuk menyerderhanakan interaksi perantara dengan
sistemnya. Karena itu basis data ( Sistem Basis Data Pertanahan) dapat mempresentasikan views
yang berbeda kepada para pengguna, programmer, dan administratornya.

Representasi level fisik ( internal ) pada umumnya tidak terlihat oleh pengguna atau
programmer aplikasinya. Sedangkan views konseptual ( level lojik atau level konsep tual ) adalah
cara yang utama dimana administrator basis data ( Sistem Basis Data Pertanahan ) membangun
dan mengelola basis data tersebut. Selain itu, Sistem manajemen basis data dapat menyajikan
multi-view skema konseptual. Sebagai cotoh didalam gambar adalah para pengguna dari bagian-
bagian Pendaftaran Hak Atas Tanah, Adminstrasi dan Survey, Pengkuran Dan Pemetaan ( SP ).
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Bagian . Bagian
Pendatturon Hak Atas Bogian Survei.Pengukurnn
Tanah Administenni & Pemctann ( SP)
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Gambar.2.6. View Basis Data ( Level Abstraksi Data )
Level fisik, merupakan tingkatan yang terendah didalam abstraksi data menunjukkan

bagaimana sesungguhnya data disimpan. Pada level ini, pengguna melihat data sebagai gabungan
struktur berikut datanya sendiri. Pengguna juga mengetahui bagaimana representasi fisik dari
penyimpanan dan pengorganisasian data sebagai teks ( karakter dan string ), atau sebagai
kumpulan bit — bit data.

Level konseptual menggambarkan data apa saja yang sebenarnya ( secara fungsional )
disimpan didalam basis data ( Basis Data Pertanahan ) beserta hubungannya ( relasi — relasi ) di
dalam basis data ( Basis Data Pertahan ). Para pengguna yang terdapat pada level ini akan
mengetahui, sebagai contoh, Pendaftaran Hak Atas Tanah, Adminstrasi dan Survey, Pengkuran
dan Pemetaan ( SP ), dan yang lainnya.

Level view merupakan tingkatan yang tertinggi. Pada level ini pengguna hanya mengenal
struktur data yang sederhana dan sangat berorientasi pada pengguna. Data yang dikenal oleh
masing — masing pengguna ( misalnya bagian Pendaftaran Hak Atas Tanah, Adminstrasi dan
Survey, Pengkuran Dan Pemetaan ). Kemungkinan besar akan berbeda satu sama lainnya dan
hanya mencakup sebagian dari basis data Pendaftaran Hak Atas Tanah, Adminstrasi dan Survey,
Pengkuran Dan Pemetaan ( SP ) secara keseluruhan.

I1.7.4. Enterprise Rules

Enterprise rules adalah aturan — aturan yang digunakan untuk mendefinisikan hubungan
— hubungan ( keterkaitan atau relasi ) antara entity satu dengan entity lainnya ( entity relationship
) beserta operations-nya ( prosedur atau fungsi yang dapat dikenakan terhadap entities yang
bersangkutan ). Atau dengan kata lain, enterprise rules adalah aturan — aturan yang di pakai
untuk menegaskan hubungan antar entitas. Penegasan ini sangat berguna di dalam melihat

apakah suatau entity bersifat obligatory ( harus ada ) atau non- obligatori ( tidak harus ada ).

Tekplk Geodesi_Geomnjormatika _TTN MALANG . 24
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Dengan demikian, enterprise rules ( dibuat oleh administrator basis data pertanahan )
sangat erat kaitannya dengan masalah — masalah model ( diagram ) entity relationship dan
tingkat relasi pada entity set yang pernah dibahas sebelumnya dan proses normalisasi tabel —
tabel basis data pertanahan.

Dari enterprise rules i ini, dapat dibuat diagram ER - nya secara lengkap yang kemudian
dapat diteruskan pada proses normalisasi untuk mendapatkan tabel — tabel basis data pertanahan
dengan struktur yang sederhana dan kompak. Berikut ini adalah contoh enterprise rules-nya :
Enterprise administrasi Pertanahan:

Untuk Enterprise Rule dari Entity diatas adalah sebagai berikut :

1. Satu desa atau kelurahan terdapat beberapa bidang tanah atau persil

2. Beberapa bidang tanah atau persil terletak pada suatu desa atau kelurahan

3. Setiap bidang tanah atau persil mempunyai satu pemilik.

4. Satu pemilik bisa memiliki atau mempunyai bidang lebih dari satu pada tempat (
jalan ) yang berbeda.

5. Setiap bidang atau persil memiliki Nomor Identitas Bidang ( NIB ) dan atau Surat
Ukur ( SU ) yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

6. Setiap Nomor Identitas Bidang ( NIB ) dan atau Surat Ukur ( SU ) terdapat pada
satu jalan.

7. Pada jalan atau alamat yang sama terdapat beberapa bidang atau persil dengan
Nomor Identitas Bidang ( NIB ) dan atau Surat Ukur ( SU ) yang berbeda.

8. Setiap bidang atau persil mempunyai ukuran luas yang berbeda.
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I1.7.5. Model Basis Data Didalam DBMS
Didalam DBMS terdapat beberapa model basis data yang digunakan. Model ini
menyatakan hubungan antara record — record yang ada di dalam basis datanya. Model basis data
tersebut adalah sebagai beriktu ini :
1. Flat file ( tabular )
Data terletak didalam table tunggal ( tidak terdapat kaitan antara tabel suatu dengan

tabel —tabel lainnya ).

B . 3 3 . -
1] e _roux A wo_o W0 AT
7

7

2. Hierarchical

Model ini sering disebut sebagai model pohon atau hirarki karena mirip
dengan struktur pohon terbaik. Model ini menggunakan pola hubungan parent —
child. Setiap simpul menyatakan sekumpulan field. Suatu simpul yang memiliki
simpul lain yang berada dibawahnya disebut parent.

Sedangkan setiap simpul yang memiliki hubungan dengan simpul lain
yang disebut, yang berada di atasnya disebut child. Setiap parent dapat memiliki child
lebih dari satu ( relasi 1- M ), sementara setiap child hanya memilki satu parent (M —
1 ). Simpul yang paling atas ( tingkat tertinggi ) dan tidak memilki parent disebut
sebagai root dan simpul yang tidak memiliki child disebut ( bagian bawah ) disebut
sebagai leat.

Pada model basis data ini, files menyimpan data — datanya di dalam lebih
dari satu tipe record ( bisa disebut juga sebagai tabel ). Field kunci digunakan sebagai
pointer atau link untuk menhubungkan semua atribut yang dimilkinya beserta records
yang bersangkutan, tetapi data — data lainnya tidak boleh berulang ( non- redundant ).

e eodesi_Geot 6
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Gambar.2.8. Model Basis Data Hirarki Sederhana

Berikut merupakan gambar bentuk lain dari model basis data hirarki yang ekivalen

dengan model basis data hirarki diatas. Tetapi bentuk ini menggambarkan berupa tipe

record (tabel ). —
Tabel Kapala Kantor | Thomas More .S.H. I J1.'Trans Lembata. No.02. ] s2 |.......
53.24.14.00001 l Bidang Tanah/ { | .......
Tabel NIB / SU Pcrsil
8idang -
53.24.14.00002 | Bidang Tanah /] ) |
Persil
Lambertus
53.24.14.00002 I .......
Tabel Kep J'Iikluml Bunung Tu
Bidang / Persil
|53.z4.|4.00001 I Monika Kewa l o1 | .......
Gambar.2.9. Model Basis Data Hirarki Dalam Bentuk Lain
3. Network

Model ini sering disbut juga sebagai model DBTG ( database task group ) atau

CODASYL ( conference on data sistems languages ) karena model ini telah
distandarisasikan oleh DBTG ( yang merupakan bagian dari ( CODASYL ) pada
1971. Modeél ini sangat mirip déngan model hirarchical, tétapi pada modeél network

ini, setiap child dapat memiliki lebih dari satu parent. Dengan demikian, baik parent

maupun child memiliki relasi (N-M ), demikian juga sebaliknya.

l Kabupaten Lembata |

Y
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“Gambar.2.11. Model Basis Data Network Sederhana

11.7.6. Model Basis Data Relasional

Sebagai model basis data yang paling terkenal di dalam DBMS, model relasional sangat

sering dan banyak digunakan di dalam SIG. Beberapa DBMS yang menggunakan model basis
data relasional adalah :

1.

Dbase ( *dbf') : digunakan oleh ArcGIS.

2. Dbase ( *dbf) : digunakan oleh PC Arc / Info dan Sistem Informasi Basis Data
Pertanahan yang Berbasiskan PC.
3. INFO : digunakan oleh didalam Arc / Info.
4. Oracle : digunakan oleh didalam Arc / Info, Geovision, dan lainnya.
5. Empres : digunakan oleh didalam system/9.
IL8. Autodesk Map 2004

Merupakan sebuah program populer yang digunakan untuk menggambar dengan

mengguanakan komputer. Beberapa pekerjaan dapat dikerjakan dengan program ini adalah :

1.

Pengaturan Format titik ukur. Sebelum memasukkan data — data ukuran lapangan,
terlebih dahulu melakukan pengaturan format dari rencana penempatan titik — titik pada
jendela layer ALD. Pembuatan nama layer baru dan jenisnya modelnya.

Proses pencetakkan atau plottyng peta bidang ( data hasil ukuran ) Desa Tanjung Batu
Kecamatan Ileape Kabupaten Lemabata Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Impor data peta dari system komputer ke Sistem Informasi Geografis ( ditraverse ke
dalam bentuk TM-3° Zone 51.2S, ).

Dan memasukan data spasial yang berupa data Dwg di rubah / export menjadi data
*Shp* serta ekspor data ke format lain.

Memproduksi peta yang lengkap dengan legendanya dan mencetak peta secara mudah.

O

St
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I1.9. ArcGis 9.3

Personal Computer ( PC ) ArGis 9.3 adalah suatu piranti lunak desktop Sistem Informasi

Geografis dan Pemetaan yang dikembangkna oleh ESRI ( Environmental System Research
Institute ), New York Amerika Serikat.
Piranti lunak ini di desain untuk memberikan kekuatan dalam analisis data terhadap data

geografis yaitu penyajian tampilan grafik dan tekstual ( atribut ) dalam suatu sistem dan kemamp

uan dalam menyusun komposisi peta (output) Beni Raharjo, 12 May1978. Kemampuan - kemam
puan ArGis 9.3 adalah sebagai berikut :

1.

© 0 N s W

Pertukaran data : membaca dan menuliskan data dari dan kedalam format piranti
lunak Sistem Informasi Basis Data Pertanahan serta menampilkan Informasi (
Basis Data ) spasial maupun atribut
Melihat atribut data dan menjawab queri spasial maupun atribut spasial maupun
atribut
Melakukan fungsi — fungsi SIG.
Menampilkan atau mengatur peta.
Mengatur Proyeksi.
Menampilkan data spasial.
Penggabungan Data Spasial Dan Data Non Spasial
Mencari Feature secara cepat dan tepat.
Malakukan Query Spasial
a. Select By Attributes
b. Select By Lacation

10. Mengaktifkan Dan Menonaktifkan Layer
11. Membuat judul,

12. Membuat North Arrow,

13. Membuat grid

14. Membuat skala Peta

15. Membuat Lay Out

16. Membuat Pencetakan Lay Out

17. Mengekspor ke dalam format lain ( pdf maupun jpg ).
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN
IIL 1. Lokasi Penelitian
Berdasarkan petunjuk Geografis, letak atau posisi Desa Tanjung Batu di Kabupaten
Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur ( NTT ) terletak antara koordinat :
a) Bujur Timur ( East Longitude )& :123°28 02.88" E
b) Lintang Selatan ( South Latitude ) ¢ :8°16 22.19°S
c) Bujur Barat ( West Longitude ) 3 :123°27 47.39 E
d) Lintang Utara ( North Latitude ) ¢  :8°16 04.38 S
Dan berdasarkan petunjuk bacaan koordinat TM-3° tersebut terletak pada Zone 51.2S,
Desa Tanjung Batu, Kecamatan lleape, Kabupaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur (

NTT ) akan terletek pada :
a) Kiri Atas ( Upper Left ) : 85800
b) Kanan Bawah ( Lower Right ) : 86200
c) Central_Meridian : 124.500000
d) Scale_Factor : 0.999900

e) DGN 1995 Indonesia_TM-3_Zone_51.28,
Sekitar 60 Km sebelah Timur Kota / Kabupaten Lembata. Lokasi Desa Tanjung Batu
tersebut dijangkau dengan perjalanan baik darat maupun laut selama kurang lebih lima jam (5

Jam ) dari Lewoleba ( Ibukota Kabupaten Lembata ).

II1.2. Bahan Dan Alat
Dalam mempersiapkan pelaksanaan penelitian ini perlu di persiapkan terlebih dahulu data
— data yang akan dipergunakan sebagai bahan penelitian.
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I11.2.1. Bahan Penelitian
A. Data Spasial
Merupakan data grafis yang berisi informasi lokasi dan bentuk dari unsur — unsur Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan serta hubungan yang disimpan dalam koordinat dan topologi.
Ada pun data — data tersebut meliputi :

1. Peta persil / bidang Desa Tanjung Batu Kecamatan lIleape dengan skala
1:1000 yang ditransformasikan ke dalam bentuk TM-3° pada zone 51.2S.

2. Peta Jalan Trans Ileape dan jalan lokal Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape
dengan skala 1:1000 yang ditransformasikan ke dalam bentuk TM-3° pada
zone 51.28S.

3. Peta batas pengairan Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape dengan skala
1:1000 yang ditransformasikan ke dalam bentuk TM-3° pada zone 51.2S.

B. Data Non Spasial
Merupakan data yang berisi informasi tentang data pendukung atau atribut yang dapat berupa
angka, titik, garis, dan luasan. Adapun data — data tersebut meliputi :
1) Data nama —nama pemilik tanah / persil.

2) Data luas bidang tanah m”.

3) Data alamat pemilik tanah.

4) Data NIB ( Nomor Identifikasi Bidang ).

5) Data Surat Ukur (SU ).

6) Data foto bidang / persil.

7) Keterangan kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten Lembata.

I11.2.2. Alat Penelitian
Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:
A. Seperangkat Keras ( Hardware )

Berguna untuk menyimpan, memproses, dan mendisplay data peta Dwg.
1. PC Althon Windows 7.
2. Memori 4 giga dan VGA 1 giga.
3. Hardisk 350 giga dan Monitor Inforce.
4

. Mouse, Keyboard serta disket.
#

&l 1 _Geor —



®Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan

B. Perangkat Lunak ( Software )

Berguna untuk membantu menampilkan operasi — operasi dalam pekerjaan

1.

Software Autodesk Map 2004

Perangkat lunak Autodesk Map 2004 adalah perangkat lunak komputer untuk
bidang Computer Aided Design ( CAD ) yang paling banyak digunakan dalam
pembuatan peta digital dalam survey dan pemetaan. Dengan fungsi — fungsinya yang
semakin komplek pengguna lebih mudah untuk menggambar 2D, dan 3D, namun

dalam penelitian ini digunakan sebagai mengexport data ke bentuk format ( *.shp ).
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Microsoft Excel Atau Total Excel Converten ( Excel to Converten ).

Microsoft excel merupakan aplikasi untuk mengolah data secara otomatis
yang dapat berupa perhitungan dasar, rumus, pemakaian fungsi — fungsi, pengolahan
data dan tabel, pembuatan grafik dan manajemen data. Pemakaian rumus sendiri
dapat berupa penambahan, pengurangan, perkalian dan lain sebagainya. Sedangkan
pemakaian fungsi-fungsi dapat berupa pemakaian rumus yang bertujuan untuk
menghitung dalam bentuk rumus matematika maupun non matematika.

Pada penelitian ini, akan digunakan sebagai penyusunan data base untuk
kebutuhan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan. Yang diperhatikan adalah nama
field pada data spasial dan non spasial harus sama. Hal ini berguna pada tahap join
item. Misal pada data spasial terdapat field Nama Pemilik_ID, maka pada data non
spasial harus ada field Nama Pemilik_ID.
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Gambar 3.1. Input Data Non Spasial Dengan Ms Excel

3. Software ArcGIS 9.3.

Digunakan untuk menggabungkan coverage — coverage dan menginformasikan
seperti : nama pemeilik, luas area / bidang tanah dan Surat Ukur ( SU ), Nomor Identitas
Bidang ( NIB ) serta Foto bidang atau persil.

Dari informasi yang ditampilkan diatas, yang berupa peta bidang, dengan proses
pencarian secara cepat untuk data kepemilikan dengan menggunakan:

a. Identify (klik icon ) adalah sebuah tool dalam aplikasi ArcMap
yang digunakan untuk mengidentifikasi informasi detil dari setiap objek
pada peta.

b. Mencarai objek ( klik icon ) yang akan kita gunakan dalam tool
Find untuk mencari lokasi dari sebuah objek dengan menggunakan data

atribut ( by attribute ).

¢. Membuat guery spasial ( klik icon ) yang dalam tahap

ini kita akan melakukan query spasial untuk mencari objek.

I11.3. Pelaksanaan Penelitian
Adapun bagan alir penelitian basis data spasial untuk pengembangan Program
Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah ( P4T ) dalam Sistem Informasi

Basis Data Pertanahan ( SIP ) seperti pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.2. Bagan Alir Penelitian / Alur Penelitian

Persiapan
Pelaksanaan
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Data Spasial : Data Non Spasial :
* Objek Hak * Atribut Objek Hak
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(fenggabungan Data)
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Visualisasi / Penyajian Informasi
Dalam SIP
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Bagan Alir Penelitian
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IIL.4. Tahap Pekerjaan
Metodé yang dugunakan dalam melaksanakan tugas akhir ini adalah :
1. Tahap Persiapan Awal :
a. Studi literatur
b. Pengadaan alat dan bahan
2. Tahap Pelaksanaan :
a. Pengumpulan data
b. Pengolahan data
3. Tahap Desain dan Analisa Sistem :
a. Merancang database yang terstruktur
b. Merancang hubungan antara data spasial dan daté tabular atau data tabel
4. Tahap Implementasi Sistem Informasi Pertanahan .

IIL5. Penjelasan Tahapan Pekerjaan
II1.5.1. Tahap Persiapan Awal

Persiapan dalam penelitian ini meliputi alat yang berupa perangkat keras dan perangkat
lunak untuk keperluan penelitian. persiapan data baik data spasial, maupun data non spasial serta
personil untuk Survey lapangan. Tahap ini juga, dilakukan proses pengadaan bahan buku
pembelajaran, dengan studi literature, dan Software yang diperlukan dalam Pembuatan Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan di Kabupaten Lembata, Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT )
dengan studi kasusnya di Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape.

I11.5.2. Tahap Pelaksanaan
I11.5.2.1. Proses Pengumpulan Data

Dari tahap ini dimulai dengan proses pencarian data — data yang dibutuhkan mulai dari
data peta serta data atribut yang diperlukan, bila perlu dilakukan survey untuk kelengkapan data
dilakukan dalam kurun waktu = satu ( 1) bulan. Data — data yang dikumpulkan dilapangan
adalah data spasial dan data non spasial.

a. Data Spasial antara lain :

1. Peta Persil : Peta Persil / Bidang Tanah 1 : 1000
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2. Peta Jarigan Jalan Trans Ileape, Jalan Lokal Jaringan dan 1 : 1000.
3. Peta Jaringan Batas Pengairan / Sungai 1 : 1000.
b. Data Non Spasial ( Data Atribut Persil ) yang terdiri dari :
1. Data nama — nama pemilik tanah / persil dan luas bidang tanah m>.
Data Alamat pemilik tanah dan NIB ( Nomor Identifikasi Bidang ).
Data Surat Ukur ( SU ).
Data foto bidang / persil.

nopow N

Keterangan kegiatan di Kantor Pertanahan.

I11.5.2.2. Penyusunan Data Base
Dalam proses penyusunan data base terdapat dua proses yaitu :

1. Proses desain Internal merupakan suatu perangkat yang terdapat didalam
atau faktor — faktor yang terdapat dalam diri individu yang meliputi seperti
pembuatan tabel, Normalisasi tabel dan pembuatan query.

4. Proses desain External merupakan suatu perangkat yang ada diluar, atau
merupakan karakteristik dari lingkungan dan obyek — obyek yang terlibat
didalamnya. Sebagai contoh penentuan entity, pembuatan diagram entity,
pembuatan diagram entity relationship, dan penentuan enterprise rule.

I11.5.2.2.1. Model Data Sistem Informasi Pertanahan
Dari karakteristik Informasi Basis Data Pertanahan yaitu menyimpan informasi tentang
bidang tanah yang berhubungan dengan pemilik, serta semua hal yang berhubungan dengan
tanah maka objek — objek tersebut dapat dimodelkan berdasrkan entity beserta atributnya yaitu :
1. Data Persil ( Desa Tanjung Batu )
Nama Pemilik .
Luas area / bidang.
Nomor Identitas Bidang ( NIB ).
Surat Ukur ( SU).

Alamat ( lokasi penelitian ).

o
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Data tentang PAT ( Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan Pemanfaatan
Tanah ) dan foto bidang / persil.
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g. Keterangan dalam kegiatan di Pertanahan Kabupaten Lembata.
2. Data Jalan
a. Nama Jalan.
b. Jenis Jalan.
Untuk Enterprise Rule dari Entity diatas adalah sebagai berikut :
9. Satu desa atau kelurahan terdapat beberapa bidang tanah atau persil
10. Beberapa bidang tanah atau persil terletak pada suatu desa atau kelurahan
11. Setiap bidang tanah atau persil mempunyai satu pemilik.
12. Satu pemilik bisa memiliki atau mempunyai bidang lebih dari satu pada tempat (
jalan ) yang berbeda.
13. Setiap bidang atau persil memiliki Nomor Identitas Bidang ( NIB ) dan atau Surat
Ukur ( SU ) yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
14. Setiap Nomor Identitas Bidang ( NIB ) dan atau Surat Ukur ( SU ) terdapat pada
satu jalan.
15. Pada jalan atau alamat yang sama terdapat beberapa bidang atau persil dengan
Nomor Identitas Bidang ( NIB ) dan atau Surat Ukur ( SU ) yang berbeda.

16. Setiap bidang atau persil mempunyai ukuran luas yang berbeda.
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KETERANGAN GAMBAR :
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Gambar.3.3. Enterprise Rules
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I11.5.2.2.2. Hubungan Antar Entity Untuk Basis Data Pertanahan

Skema hubungan antar entity yang digunakan untuk menyusun basis data. Entity peta
persil merupakan representasi dari bidang tanah ( persil ) hasil Survey, Pengukuran, dan
Pemetaan Dengan Sistem Kadastral. Persil digambarkan dalam poligon tertutup, dengan atribut
Persil ID, Luas Dan Pemiliknya. Tiap poligon mempunyai Persil ID yang tunggal dan

merupakan elemen kunci dari persil yang bersangkutan dalam basis data spasial.

Desa Tanjung Batu —Q@

L

]
| Bidang Tanah / Persil

l— - Pemilik Bidang —@@

Keterangan :

Obligatori ~ :
Non Obligatori : ============
1: 1 adalah Relasi untuk satu ke Satu
1: N adalah Relasi untuk satn ke Banyak (N )
N : M adalah Relasi untuk Banyak (N ) ke Banyak (M)
Gambar Skema Hubungan Antar Entity ( E - R ) Untuk Basis Data Pertanahan

Gambar.3.4. Hubungan Antar Entity Untuk Basis Data Pertanahan

#
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II1.5.2.2.3. Penggambaran Kerangka Tabel Struktur Basis Data Relasional

Penyajian hubungan antar entity ke dalam skema akan bergantung pada derajad dan sifat
hubungan yang telah ditentukan. Ekstraksi penggambaran model data ke dalam struktur basis
data relasional dapat dilukiskan pada gambar sebagai berikut ini.
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Gambar.3.5. Penggambaran Kerangka Tabel Struktur Basis Data Relasional

I11.5.2.3. Proses Pengolahan Data

a) Pembuatan Data Atribut Pada Microsoft Axcel.
Pada tahap ini dilakukan pemilihan dan pengelompokkan data berdasarkan kriteria yang

di kehendaki dengan melakukan pendekatan untuk masing — masing kriteria, dalam penyusunan

data base.
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Setelah menyusun data base selesai dan agar bisa dibaca oleh perangkat lunak SIG maka
perlu dikonversi lebih dahulu ke dalam format DBF. Langkah — langkah menyimpan dalam
format DBF sebagai berikut :

1. Membuka atau mencari file data Excel Atribut Persil ( Non Spasial ) tersebut.
Klik dua kali pada data tersebut, dan blok semua data tersebut. Seperti tampak

T BT B et o e Bt
= e y - - RN T T ST -

pada gambar ini : | -~

- —r—— s — R T L

HTl‘t;beL3.2. File Data Excel Pemﬁik ( Non Spasial )

2. Setelah itu blok semua data tersebut , klik Save As, dan pada File Save As,
pada kolom File Name ketik nama sesuai keinginan dan pada kotak Save
as_Type pilih tipe DBF 4 ( dBASE IV ), klik save, klik yes, Ok dan yes
maka, data dbf akan tersimpan pada folder dan nama filenya sudah sesuai

keinginan tadi. Maka akan tampil seperti gambar ini :
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Gambar.3.;5. }': 1:1e Data Excel .lPemilik ( I\;on-Sp-asiaI )
b) Pembuatan Database Spasial pada Autodesk Map 2004.
I. Proses Pembuatan Topologi
Proses pembuatan topologi adalah suatu proses yang berfungsi untuk membentuk

hubungan eksplisit diantara feature geografi pada coverage yang meliputi konektivity,
kontiguity, dan definisi area. Proses pembuatan topologi ini membantu untuk
mengidentifikasikan kesalahan yang terdapat pada data, misalnya seperti berikut ini:

a. Arc yang tidak berhubungan dengan arc lainnya dapoligon yang tidak tertutup.

b. Poligon yang tidak mempunyai titik label atau kelebihan titik label.

c. User_ID yang tidak unik.
“
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Topologi merupakan hubungan spasial elemen peta ( poligon, garis, titik ) yang
digunakan untuk mempresentasikan keterkaitan antara feature yang terdapat didalam suatu peta.
Peta hasil dari survey, pengukuran dan pemetaan belum tentu memiliki toplogi. Untuk
membangun topologi apada Arc / Info menggunakan perintah BUILD dan CLEAN. Walupun
keduanya digunakan untuk membangun topologi dan membuat tabel atribut feature. Perbedaan

Build dan Clean dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel Perbedaan Build dan Clean
No. Kemampuan Build Clean
1|Proses :
Poligon Ya Ya
Garis Ya Ya
Titik Ya Tidak
2|Memeberi nomor feature Ya Ya
3|Menghitung pengukuran spasial Ya Ya
4|Membuat perpotongan Tidak Ya
__5|Kecepatan pemrosesan Lebih cepat Lebih lambat

Tabel.3.3. Database Spasial pada Autodesk Map 2004
Perintah Build dan Clean akan memproses semua informasi yang dimasukkan dari

peta hasil plotting dan menempatkan pada coverage baru yang terstruktur secara topologi
dengan Poligon Atribut Tabel ( PAT ) dan. Coverage pada program Arc / Info yang sudah
mengalami proses bulid dan clean, maka coverage tersebut akan menjadi coverage baru
yang terstruktur secara topologi dengan tabel atribut poligon (PAT).

2. Export Data Ke ArcGIS Format ( *.shp )

Pada tahap ini dilakukan pekerjaan pertama membuat dan memberi nama layer (
klik icon ) baik Jalan Trans Ileape, Jalan Lokal, Batas Pengairan, maupun Bidang
atau Persil serta Keterangan ( nama pemilik, luas area / bidang, Nomor ldentifikasi
Bidang / NIB, Surat Ukur / SU yang di sesuaikan dengan Garis Ukur — nya atau
berdasarkan lokasi yang sebenarnya. Hal ini mempermudahkan dalam proses pekerjaan

eksport data yang sesuai dengan layernya.

I[E® Layer Properties Manager

=l i T —— -
]smum«: - [...] : . — e— —
- Apply to lapers tookbar. | Cument
Cunent Layer. Jalan_Lokal [ Save state...
Name On Freeze.. L. Color Linetype Lineweight
(1] [=] |1 Whte Continuous —— Default =
Batas @ I [ White Continuous —— Defaut &5
|Batas Pengaian v @ | @R Blue Contmuous —— Default P
bELLM ADA 7 =] , m155 Continuous —— Defout iy
Jalan [} 1 @10 Continuous ——— Default ot
Jalan_Lokal @ | OWhte  Continuous ——— Defaut Dy
Ketetangan [~} I O Whie Continuous ——— Default By
MNAMA ’ [ ] 1 O White Continuous —— Default &5
Persi [} | @ Green Contiruous —— Defaul Co &

Gambar.3.7. Kotak Dialog Melalui Export data Topologi
”
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Setelah itu, data yang telah di topologi dilakukan eksporting dalam bentuk format ( *.shp
) untuk di olah atau bisa di baca lebih lanjut dalam program ArcGIS 9.3. Langkah — langkah
eksport ( *.shp ) data adalah sebagai berikut ini :

1. Matikan layer yang lain kecuali persil / bidang tersebut selanjutnya blok semua area

yang akan di export dan membuka menu Tollbar kemudian memilih Map >Tools >

Export sorot mouse ke Tools dan klik di Export seperti gambar ini :

oL

Gambar.3.8. Kotak Dialog Melalui Export data Topologi

2. Eksport lokasi, pada proses ini adalah pemberian nama topologi dan penyimpanan file.
Pada File of type ESRI Shape ( *.shp ). Jangan lupa pilih file yang kita simpan sesuai
keinginan. File yang di simpan data D ( SIG Lembata ) untuk persil data bidang.

Gambar.3.9. Kotak Dialog Lokasi Export
3. Object Type merupakan penyusuaian fype object topologi dengan proses export.
4. Filter Selection merupakan pemilihan layer yang sesuai dengan /ayers di CAD yang
telah ditopologi.
5. Select poligon topologi fo export merupakan pemilihan folder penyimpanan pada

waktu mengeksport dan select poligon topologi fo export aktif apabila pada object

type 3
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Gambar.3.10. Kotak Dialog Finishing Export
6. Pada kotak dialog Select attributes ini, export dengan memilih data pada menu fools
bar kemudian di centang dan memilih menu select attributes. Selanjutnya membuka
menu dibawah fopologies dan file poligon centroid dan memilih data atribut yang di
butuhkan sebagai data informasi data base. Setelah semuanya dicek dan dicentang,

klik Ok maka tampilannya seperti ini :

e o e a ) R T T

Gambar.3.11. Select Attributes
7. Apabila Pekerjaan hanya sebatas topologi, data tersebut akan tersimpan di ( drive D )
v Catatan

a) Apabila pekerjaan hanya sebatas topologi, maka data tersebut akan
tersimpan di ( Drive D ) Tetapi belum di Export ke TM-3°, Zone
51.28.

b) Tetapi apabila langsung di Export ke TM-3°, Zone 51.2S, maka
jangan dulu kita klik di Ok, tetapi klik di Opfions untuk
melanjutkan pekerjaan tersebut, dengan memperhatikan langkah —
langkah seperti dibawah ini.

8. Selanjutnya Pekerjaan Untuk Export Ke TM-3°, Zone 51.28.

ey a o coregeeT R SeTTe T e s o e e S e )
e eodest_GeotnformatiRa
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Untuk pekerjaan untuk export ke TM-3° Zone 51.2S, dengan langkah — langkahnya sebagai
berikut :
a. Jangan dulu keluar dari Autodesk Map tersebut, tetapi klik di Opfions, selanjutnya klik di
Select Coordinate System maka akan muncul kotak dialog Select Global Coordinate
System pililh BPN-TM3, dan jangan dulu diklik Ok ,maka akan tampil gambar seperti

P—r—)
Telect Giobal Cooedmate Syaterm 1

dibawah ini: {FE——

(Lot b =)

ox
m-’fﬂ)rl‘ (J-bnl' l c‘nluu‘f \'I I‘ﬂll 5[ \ J
)

G’ambar 3.12. Select Global Coordmale Systern BPN-TM3

Dilanjutkan dengan mencari sistem koordinatnya ( TM-3°, Zone 51.2S, ) dan klik Ok untuk
mengakhiri semua pekerjaan topologi yang sudah di export ke TM-3°, Zone 51.28, dan akan

tersimpan pada file yang kita inginkan. Tampak seperti gambar ini :

3 taport - DADATA CAD v a7 - P toport - DADATA CAbwrar—r e NI

Gambar. 313 Select-Global Coordinate System, EM=3% Zone.51.25 ...

¢) Menggunakan ArcGIS 9.3
ArcGIS adalah sebuah perangkat lunak bermacam — macam fungsi yang dengan mudah

digunakan untuk Sistem Informasi Geografis, khususnya dalam penelitian ini digunakan sebagai
Sistem Informasi Basis Data Pertanahan. ArcGIS dapat menampilkan dan menginformasikan
data keruangan ( spasial ).
Dengan ArcGIS kita dapat melukukan pekerjaan antara lain :
1. Menampilkan data Arc / Info.
2. Menampilkan data tabular.
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3. Mengimport data tabular dan menggabungkan pada data yang sedang
ditampilkan.
4. Mengelompokkan feature dengan simbol yang berbeda menurut
atributnya.
5. Menentukan lokasi yang featurenya sama.
6. Mengatur tata letek dan mengexpor peta ke aplikasi lain untuk dicetak.
Semua komponen ArcGIS yang antara lain : peta ( View ), tabel, grafik, ( Chart ), tata
letak, ( Layout ) dan skrip ( Scrip ) dapat disimpan dengan baik pada sebuah file bernama
PROJECT.

I11.5.3. Tahap Implementasi Sistem Informasi Basis Data Pertanahan

Tahap implementasi adalah suatu prosedur atau uraian mengenai tahapan yang akan
dilakukan untuk menjelaskan segala sesuatu yang di butuhkan dalam proses perangkat lunak
yang berbasis komputer. Tahap imlementasi ini, sangat berfungsi sebagai panduan atau pedoman
terhadap penelitian ini, serta tahapan yang harus dilakukan di dalam proses Pembuatan Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan.

Di dalam tahap ini, dilakukan proses Sistem Informasi Basis Data Pertanahan dalam
aplikasi program Autodesk Map, ArcGIS 9.3 dan Microsoft Axcel. Langkah — langkah yang
dilakukan untuk proses pembentukkan dan perancangan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan
adalah sebagai berikut :

1. Membuka atau menampilkan data ( dalam aplikasi Software ArcGIS 9.3 ).
2. Join Item ( dalam aplikasi Sofiware ArcGIS 9.3 ).
3. Penyajian data ( dalam aplikasi Software ArcGIS 9.3 ).

II1.5.4. Membuka atan Menampilkan Data ( dalam aplikasi Software ArcGIS 9.3 ).

Untuk medapatkan hubungan spasial antar feature pada peta digital digambarkan dengan
menggunakan topologi. Topologi adalah hubungan untuk menyajikan conjungtion antar
pertemuan feature. Adapun tahapan — tahapan memulai menampilkan ArcGIS adalah :

1. Memulai aplikasi dan menggunakan ArcGIS.
2. Membuka / memanggil coverage Arc / Info atau Shape (*.shp) dan format DBF.

m
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. Mengatur satuan peta dan menggabungkan data spasial dan data non — spasial.

3
4. Identifity, mencari dan guery bidang secra cepat.
5. Membuat layout menggunakan layout view.

6

. Menyimpan dokumen peta dan Keluar dari ArcMap.

I11.5.4.1. Memulai Aplikasi Dan Menggunakan ArcGIS

Adapun proses untuk memulai dan menampilkan data spasial atau peta dengan

manggunakan ArcGIS 9.3 adalah sebagai berikut :
1. Mulai ArcMAP dengan klik start > Progrmam > klik pada ArcMAP > ( klik pada

icon amﬂep) pada desktop.

2. Pada saat AcrMAP dijalankanj maka Eotak dialog Startup yang akan memberikan
pilihan untuk memulai tahap pekerjaan. Kita akan memilih / langsung klik OK.

L]
PRRIR IR
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3. Memanggil Coverage Arc / Info atau shapefile pada ArcGIS :
I. Dari menu ArcMAP dipilih Add data atau dipilih icon
2. Dari kotak jenis sumber data dipilih data yang kita simpan ( File D,./,./SIG

LEMABATA ) Look n: [ PETA KEPEMILIKKAN TANAH new ~| | 23 = 88|
 Mame — TType | I,
C_dPemilik Dan Manfaat Folder
WP Data Persil. dwg CAD Feature Dataset
229999 .shp Shapehle
El sassshp Shapefile
Elbidang bpn TM-3.shp Shapefile
Shapefile
B BIDANG TM-3DERAIADT shp Shapefile
) Bookl alsx Excel File
B persit22.shp Shapefile
EPETA PERSIL.sho Shanefile N
Name [BIDANG TH-3DER shp - . Add
Show of trpe: [Datssets and Lagupnbar. 3. /6. Add data =] Ceron

3. Mengarahkan pada direktori berisi coverage Arc / Info atau Shapefile ArcMAP
yang akan ditampilkan dalam hal ini adalah Bidang TM-3" ( nama file yang di
simpan ) dengan mengklik pada Add untuk melihat hasil.

#

e eodesi_Geotnjorma 6



Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan

4. Untuk Jalan Trans Ileape_Jalan Lokal dan Batas Sungai lakukan seperti point |
dan 2.

5. Selanjutnya menekan salah satu direktori untuk melihat isinya. kemudian

meneka:l _Eo_@_aol OK, seperti tampak pada gambar dibawah ini:

g Pl _ e H ,,’-’-ﬂ
pe e o pommat jrmt Ssemen Lein gedse
pbeQs - & fraz WD W @GR OSE W LE LS 3 = o
- .
e

'« 2 (e

|\

s

5 Hosna

8 v

= |
=

I11.5.4.2. Join Item ( Dalam Aplikasi Software ArcGIS 9.3)
Penggabungan data atau join ifem adalah untuk menggabungkan data atribut ( dalam

database ) anatara data spasial dan data non spasial dalam aplikasi Sofiware ArcGIS 9.3. Proses

ini berguna untuk membentuk hubungan dengan obyek atau data atribut lain yang berupa gambar

atau grafik. Dengan adanya hubungan ini, suatu obyek baik berupa poligon atau point dapat

diperjelas dengan gambar. Obyek yang diklik akan menampilkan data gambar atau obyek lain.

Karena data spasial pada ArcMAP informasinya masih sntadar untuk informasinya sehingga

perlu digabungkan dengan data non — spasial sebagai informasi tambahan. Langkah — lagkah

adalah sebagai berikut ini :

1.

Pada menu ArcMAP klik kanan mouse pada BIDANG TM-3 DERAJAT klik Open
Attribute_Table ( klik icon ) untuk melihat informasi bidang tersebut, maka akan

muncul seperti gambar dibawah ini :

R sep o Archiap - Arcinto =
e B Wiew HBookmarks beeert Selecten Tools Windewe Hebe

=N - - | < | [V:4 350 T ] i e G ED D~ W7 @ & 23 S5 T D e
B Aviribunes of BICARNG Th-3DER_
r-l Shape [ AmEA - I T FERINIETER BIDANG PEAILI
- Polyrgon | 352 83164 | €= 719281 | 53 34 14 00001 2011 Tlowiion Fomwm
_‘ s | 83 678248 | 3 .24 14 00002/ 2011 L misbeitis Duuig Tupeng
= | 2 53 24 14 0000 011 Lomewstrey Thala
1 =] | = |53 23 14 060004~ 2011 - Imrtolomens ernheng Wirak
] -« 33.24.14.00005 / 2011 Adunnd Led
1 =] 7). 2011 | Woseph Mado
1 - | o011 Tubchass Sevmen
. Zo11 Masnea T
| = |Polyson 267 6oG114 33 24.14.00008 2011 Hesde oun A
| ©|Potvecn 404 35117 | 53 24 14 00010~ 2011 Pemronela Pernda
) 10| Potygon| 291 ®124186 | =3 24 14 00013 2011 Voseph Payoos
1 11 | Ponymen 101 O40asT = |53 24 13 00013~ 2011 Hlakioua Lepang
| 12 | Pobygom| 373 522068 | 51 |23.24.14.00014 2011 MMasia Bengang
|| 13 | rotvmom 713 324392 | 53 24 1400013 3011 Thomas Ola -
14 I’nlygont 406 885222 ) 24 14 000148 S 2011 Auss Salen Langobelen
] 1= | Povygon| 233 103546 | 53 34 14 00017 2011 Herrolomens Bago Dias
| 16 Pobimom| 202 41400s | =3 241400018 Ficsnens Iadu
17  Potvaon 303 ©T4R31 Juliasan T ase
1 18 | Potymon| 2314 37134 | Nasradin Name
1 | 553 053303 Vustina Sidolk
304 271908 Loassslsorvus Lomssame
] 335537149 | S mfrucn Lidan
- 303 814727 | Sarira Suear
| B
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2. Untuk membuka tabel yang sudah di buat dengan Microsoft Axcel dalam format DBF
dipilih tombol dipilih Add data ( klik icon |4i5% ) memilih menu Tabel ( dbf') dan klik

Add, maka tampilannya seperti gambar dibawah ini :
fod ""“L__ ——

ook in: [ Arbuthd56 =] e =l | ==[7a 88|
MName [ Type |

Ei] Atributh Fix new.dif JdBASE Table o
[E] Atributh Fix newddd dbf | dBASE Table

B Atributh PAT ( Neww ).xls Excel File

Name: [Atnbuth Fox newaaa anf —._.A_d"_]
Show of type:  [Datasets and Layers (b ) ~1 _ Cancet |

Gambar. 3.18. Tabel Ms Excel Format DBF
3. Selanjutnya menu ArcMAP klik kanan mouse dan klik Atribut ( nama file ) klik

Open ( klik icon. ) untuk melihat informasi dari data Microsofi Axcel tersebut,

maka tampllannya segertl gambar di bawah ini :

Tabel.3.5. Atribut

Untuk menggabungkan data atribut non — spasil dan dan data atribut spasial harus ada

item yang sama. Selanjutnya dengan klik kanan mouse pada /ayer bidang, arahkan mouse
ke Joins and Relates, selanjutnya arahkan mouse dan klik Join, maka tampil kotak dialog
Join Data. Pada kolom pertama Choose the field in this layer that the join weill be based
on akan dipilih “PEMILIK”, kolom kedua Choose the table (o join this layer, or load the
table from disk akan dipilih ( Attributh Fixx neww444 / nama file ), pada klom ketiga
Choose the field in the table to base the join on akan diisi “NAMA PEMILIK” dan tetap
centang di Keep all records dan klik Ok. Maka dapat dlhhat sepertl gambar dibawah ini :

T ——

ey

T ’.\___.._._:__..___..‘___'.._.,:.:- B e e

- Gambar.3.19. Add Tabel Atribut

P —— o= S

(4 eodesi_Geonforma
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4. Kemudian pada leyer BIDANG TM-3 DERAJAT klik Open Attribute_Table ( klik

icon @ ) untuk melihat informasi hasil join dari data atribut dari data spasial dan non —

FEEVErEbITL S

§ i
pitEch

Tabel.3.6. Tampilan Tabel Hasil Join Tiem

I11.5.4.2. Mengatur System Proyeksi TM-3_Zone_51.2
I. Klik kanan pada layer yang aktif , lalu klik Properties > Data Frame Properties >
Coordinate System.
2. Akan muncul kotak Data Frame Properties > Coordinate System.
3. Pada kotak Select a coordinate system, pilih Predefined > Projected Coordinate
System > National Grids > Indonesia > DGN_1995_Indonesia_TM-

3 Zone_51.2.

T

Ste ot Ponaem

Gambar 3.20. Tampilan Proyeksi TM-3_Zone_51.2

IIL.5.6. Membentuk atau Menampilkan Data Spasial ( Query Data )

Data spasial adalah merupakan sebuah data yang berorientasi geografis dan memiliki
sistem koordinat tertentu sebagai dasar referensinya. Data spasial mempunyai dua bagian penting
yang membuatnya berbeda dari data yang lain, yaitu informasi lokasi, ( spasial ) dan informasi
deskriptif ( attribute ). Data spasial dapat menunjang suatu sistem sebagai upaya dalam

menghasilkan informasi tertentu sesuai dengan kebutuhan.

#
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Pada tampinal ArcMap selain melihat peta, untuk kepentingan tertentu dibutuhkan
informasi mengenai data — data apa saja yang tercakup dalam peta tersebut. Untuk mengetahui
secara spesifik suatu informasi, dapat dilakukan guery misalnya untuk mengetahui lokasi dan
informasi ( atribut ) dari suatu fearure. Untuk kepentingan tersebut, ArcMap menyediakan
beberapa tools sperti :

1. (Icon @ )mengidentifikasi dan mendapatkan informasi mengenai feature.
2. (Icon # ) untuk melakukan query feature pada ArcMap melalui atributnya.
3. Feature — feature hasil query dengan menggunakan tombol pulldown

misalnya Select ( klik icon '_r'félﬁ ).

I11.5.6.1. Identifity, Mencari Dan Query Bidang Secara Cepat
Identify ( klik icon g9 ) adalah sebuah tools dalam aplikasi ArcMap yang digunakan
untuk mengidentifikasi informasi detil dari setiap objek pada peta. Berikut ini adalah langkah —
langkah identify :
1. Dari Toolbar pilih tombol ( klik icon o ) setelah di identifikasi feature pada
ArcMap, maka tampilan seperti gambar dibawah ini, dan kursor akan berubah

Gambar 3.21. Tampilan Toolbar

2. Kemudian memilih salah satu Feature untuk di identifikasi, dengan cara klik pada

salah Feeature area bidang, maka akan muncul berwarna hijua tua , dan biasanya

gambar ini : e e e L el <o

ZAZS

—Gambar 3.22. Tampilan Hasil Identifity

e eodest_GeomnformatiRa __
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II1.5.6.2. Mencari Dengan Tool Find
Mencarai objek ( klik icon M ) yang akan kita gunakan dalam tool Find. Tool Find
sebuah tool dalam aplikasi ArcMap yang digunakan untuk mencari lokasi dari sebuah objek yang
secara cepat dan tepat. Dengan langkah — langkah tool find sebagai berikut :
1. Dari tombol Toolbar pilih tombol M sebagai fools untuk melakukan query
terhadap data spasial dengan kriteria tertentu, maka akan tampil windows untuk

query seperti dibawah ini :

QQAQEIO@eE B ROALEF &

— = = =
o4 rina ——
Features | Places | Addresses | Rowe Locations | Fand |
P I - a =1 o |
tn: [ <vizible layers= =1 New Search |
¥ Fad features that are ssmidar o O CONtan the search string
Search: P
& AN ficlas
L4 In fielc:
¢ Each layer's prmary dsplay field c ol _!

Gambar 3.23. Tampilan Mencari Dengan Tool Find
2. Dari window Find tentukan layer, misalnya Lokasi Gereja, selanjutnya klik
tombol Find atau enter ,dan apa bila data karakter yang dicari sesuai dengan data

yang terdapat pada feature maka window find akan tampil daftar tabel featurenya

seperti gamabar ini : [#F T

Features | Places | Addresses | Route Locations |

Find: [Lokas: Geresa . o ~1
n: [&> BIDANG TM-3DER o -

¥ Find features that are simiar to or contan the search string

Search:
= Al fields
" In field:

[ N o ' =]

¢~ Each layer's primary display ficld

Fughtchick a row to show contexd menu

One cbject found

Gambar 3.24. Tampilan Data Hasil Find

3. Untuk melihat feature tersebut pada data view di ArcMap, maka harus memilih
salah satu baris data yang dihasilkan. Kemudian klik kanan untuk melakukan
identifikasi feature sesuai dengan pilihan yang ada ( lihat gambar ). Identifikasi
feature — feature hasil query dengan menggunakan tombol pulldown lainnya,

misalnya : Flas feature dan Zoom to Feature.

#
e eodesti_Geonformatika _
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Gambar 3.25. Tampilan View dari baris yang dipilih

4. Dan untuk melihat feature tersebut pada data view di ArcMap, yang lebih jelas,
untuk feature — feature hasil query dengan menggunakan tombol pulldown
misalnya Select ( klik icon ) . Lihat hasilnya seperti gambar dibawah ini:

= & e
& 45 £\9G LOMIATAD
= B8 ek TR

x|

Fostoms | Paces | Ackbvmme | Rt Locators | ]

T _|

w [ iokewyes _-J| h-ﬁ-’_"‘
|
|

= B Jeten Lota N ||

SBuegnns | 9 et v e iy B o be e vy

= @ DFETA KPR

= B EDANG ThICE |

@l

= @096 LT | |
B Aerivath Fu newt | -

| an cm4
Ditana Ne-a- ldx IR <l w s w T

Gambar 3.26. Tampilan Hasil Query Dari Select

I11.5.6.3. Menampilkan Atau Mengatur Layer Pada Peta Untuk Data Spasial P4T

Agar peta yang di tampilkan susuai P4T ( Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah ), perlu diatur kembali dengan bersumber pada penguasaan tanah yaitu
penguasaan tanah oleh orang lain, dengan hasilnya dibagi dua dengan pemiliknya, penguasaan
tanah oleh masyarakat setempat, dan penguasaan tanah oleh pemiliknya sendiri.
Langkah — langkah untuk menampilkan atau mengatur peta adalah sebagai berikut ini :

1. Tampilkan File Peta Bidang Desa Tanjung Batu, Jalan Trans Ileape, Jalan Lokal, dan
Batas Pengairan / Sungai.

e eodesi_Geoinjormatika _
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2. Klik kanan pada Bidang TM-3Der / File bidang tersebut, >Properties > Symbology. Atau
klik dua kali pada file yang di pilih. Tetapi sebelum pengaturan atau tampilan pada peta
tersebut, yang harus melakukan join ( data non spasial / atribut excel ) Pilih Categories >
Unique Values. Pilih Data PAT ( Penguasaan Tanah / Excel ), Klik Add Values untuk

memilih Layer mana akan kita tampilkan. Setelah di pilih layernya. klik Ok.

pey e TR A
e S e P Sy Yy G —
= —— - ——

-
e
s

r P etamarsirare LayerL rosed D ate Spavial P4 =B ——

Gambar 3.27. Tampilan Layer Untuk Spasial PAT
3. Pada kotak <all other values> jangan di centang, dan kolom kedua edit nama yang sesuai

keinginan / kebutuhan. Selanjutnya klik AEEIZ dan klik Ok. -

|~-'|.|a - - - a0 o - o n

I11.5.6.4. Penyaijian Informasi ( Dalam Aplikasi Software ArcGIS 9.3)

Penyajian informmasi merupakan penyajian hasil yang bertujuan meninforamsika hasil
yang dilakukan dalam penelitian mengenai Sistem Informasi Basis Data Pertanahan ( dalam
aplikasi software arcGIS 9.3 ) yang dituangkan dalam Peta Pendaftaran untuk mengetahui bidang
— bidang tanah. Adapun langkah — langkah dalam penyajian Informasi Basis Data Pertanahan
adalah sebagai berikut :

a. Mulai ArcMAP dengan klik start > Progrmam > klik pada AreMAP > ( klik pada
aw;p ) pada desktop. B i

e eodesi_GeoinformatiRa __
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b. Pada saat AcrMAP dijalankan, maka kotak dialog Startup yang akan memberikan

pilihan untuk memulai tahap pekerjaan. Kita akan memilih / langsung klik OK.

sem " - - -

[ E T

| ;-‘(T;nmjijéml-(biab;g&t@@
c. Klik drave :d ( cari data yang kita simpan ).
1. Klik SHP Bidang.
2. Klik Add dan klik bidang dan OK.
3. Untuk Jalan Trans lleape, Jalan Lokal, dan Batas Pengairan dilakukan seperti
point d, dan e. Kemudian klik kanan pada Bidang, >Open Atributte Table

untuk sehingga hasil xanﬁ akan di sal'ikan seEerti gambar di bawabh ini :

Gambar.3.31. Hasil PAT Serta Atribut
d. Selanjutnya menu ArcMAP klik kanan mouse dan klik Atribut klik Open ( klik
icon) untuk melihat informasi dari data Microsoft Axcel tersebut, maka

tampilannya seperti gambar di bawah ini.

+ “=Ea = . 3 eoE nNOA*al T
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e. Kemudian pada leyer BIDANG TM-3 DERAJAT klik Open Attribute_Table ( klik
icon ) untuk melihat informasi hasil join dari data atribut dari data spasial dan

EARERREREREEREAS

-
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-
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IIL5.7. Penyaijian Data atau Pembuatan Lay Out
Ini adalah tahap finishing dalam program ArcGIS 9.3, dimana aspek kartografi sangat
dibutuhkan dalam memberikan keterangan atau identitas peta tersebut agar peta tersebut dapat

dimengerti oleh para pengguna peta. Maka yang akan kita lakukan dalam tahap ini adalah :
1. Menampilkan View yang akan dibuat Lay Ouinya.

T - . S L ABMDI W ARNICeE N RMOR*ur ©

Gambar.3.32. View yang akan dibuat Lay Out
2. Menggunakan menu Pull Down klik pada Change Lay Out (klik icon  gg):

sehingga akan muncul kotak diaolog Select Temlate seperti gambar ini

My Tommpiates Geressl | fdustey | USA | Waosa |

Gambar.3.33. Kotak Dialog Select Tepelate

ﬂ
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3. Setelah itu klik Next > Finish. Selanjutnya klik menu View > Data Frame
Properties dan akan muncul kotak dialog Data Frame Properties > Grids >

New Grid, maka akan tampil seperi gambar dibawah ini

Gambar.3.34. Kotak Dialog Tepelate dan Data Frame Properties

4. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Grid and Graticules Wizard. Ko‘cl -g
ini, akan melewati 4 ( empat ) tahap untuk melengkapi peta de gfms
koordinat dan koordinatnya. Pada tahap pertama, akan memilih jeriordmat

dan garis koordinat yang diinginkan. Klik Next.

-

/

Grics and Graticules Wizerd

Which 90 you ward 10 create ?

7 Cwaticude dinndes map by mendors s [t
* Mossured Gad dndes man w4 s gnd of map unts

7 Relerence Gnd dwdes mas wio a gnd for sdemng

R (e |
H
|

Gambar ketak Grid and Graticules Wizard

Gambar.3.35. Kotak Grid and Graticules Wizar .
ukan interval garis

5. Tahap kedua akan membuat garis koordinat dan mer |
_ bila merasa interval

koordinat pada peta. Atur interval sesuai keinginan,

terlalu rapat ubah dengan interval yang lebih besar. K1i'®%

). p—
e
e TR STTE

Appesrance
P Svte

¥ A [70

Gamurfrearea Maesured Grid - °=< —
Gambar.3.36. Create a Measud Grid

3 inat. Atur ukuran
6. Tahap ketiga adalah memngedit label koordjat dan garis koordinat _
Atau sesuai

huruf menjadi 8, dengan dengan mengubs pada kotak rext style.




Gambar.,45, S;'aé telah memilih jenis skala
3. Teks Skala dapat diubah dengan memilip Propers

Sesuaj keinginan, klik o
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3. Setelah itu klik Next > Finish. Selanjutnya klik menu View > Data Frame
Properties dan akan muncul kotak dialog Data Frame Properties > Grids >
New Grid, maka akan tampil seperi gambar dibawah ini

Gambar.3.34. Kotak Dcalog Tepelate dan Data Frame Pmpemes
4. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Grid and Graticules Wizard. Kotak dialog

ni, akan melewati 4 ( empat ) tahap untuk melengkapi peta dengan garis

koordinat dan koordinatnya. Pada tahap pertama, akan memilih jenis koordinat

dan garis koordinat yang diinginkan. Klik Next,

Vilhuch da you ward 10 create

€7 Ceaticule dhudes map by mendians and parsliels

& Massuced Gnd desdes map @t a ond of map unts

 Roterencs Gnd dvides map wao e ond for ndexng |‘
“

Gt name  [eeerea@nd il

Gambar kotak G‘nd and Gnmarh:s Wizard E-:l Cancet |
Gambar.3.35. Kotak Grid and Graticules Wizard

5. Tahap kedua akan membuat garis koordinat dan menentukan interval garis

koordinat pada peta. Atur interval sesuai keinginan, apa bila merasa interval

terlalu rapat ubah dengan interval yang lebih besar. Klik Next.

[T r———
Styhe
‘L Provemes... |
&
t
i Gambar Create a ) ed Grid L - [E] ;S i

Gambar.3.36. Create a Measured Grid
6. Tahap ketiga adalah memngedit label koordinat dan garis koordinat. Atur ukuran
huruf menjadi 8, dengan dengan mengubah pada kotak fext style. Atau sesuai
ukuran huruf yang diinginkan. Klik Next.
6
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Amws ard babels e e L “"’77‘—'_" VR R 1o st |

Lo sapie

N R

Gamabar Axes And Latiers [ te=— ) Cance |

Gambar.3.37. Axes And Lavers

7. Tahap keempet umtuk membuat batas koordinat pada peta. Setelah selesai, klik
Finish. B e

Gambar.3.38. Create a Measured (Eridﬁiit’zn Lay O}d

II1.5.7. 1. Langkah — Langkah Untuk Menambah Skala Peta :
1. Klik Insert > klik Skla Bar untuk menambahkan skala peta. Dengan sendirinya
akan muncul kotak dialog Scale Bar Selector. Skala dapat diedit dengan mengklik
Properties. Setelah itu plllh bentuk skala yang dlmgmkan dan kllk Ok. Lihat

gambar dibawah ini :

2. Klik Skala dan tarik ke halaman yang kosong pada halaman layout, setelah itu
dapat menambahkan Scale Text. Klik Insert > Scale Text. Lalu muncul kotak
Scale Text Selector sperti tampak pada gambar dibawah ini :

Gambar 3 40 Scale Taxr Selecmr
3. Teks Skala dapat diubah dengan memilih Properties. Setelah memilih jenis skala
sesuai keinginan, klik Ok.

w
[ eodesi_(Geotnjormat
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I15.7. 2. Langkah — Langkah Untuk Menambahkan Panah Penunjuk Arah :
1. Klik >Insert > Nort Arrow, selanjtunya kotak dialog Nort Arrow Selector akan
muncul. Panah penunjuk dapat di edit dengan mengklik tombol Properties. Pilih

panah penunjuk arah sesuai keinginan dan klik Ok. Maka seperti gambar ini :

. Nenh Amcw Selector EEE———

Jrsert Selecton Tools
™ = >
3 DataFrame J % ) ‘
am | + A A @
s
A Teg H o [
@tesine | .¢_ f 5 |
@ Legend- ‘ i N i‘
Pl o e "o I
= Sce Bar.. @ * % o |
i Scale Tet.. ‘ _ Prevenws | |
@ Bt ~ e |
Qb‘e(l ‘ [ g P _P w—-Jé- — _ _,) =3 Carce |

Gambar.3.41. Nort arrow Selector
2. Klik Kanan penunjuk arah, tarik ke halaman kosong di halaman /ayout.

IT1.5.7. 3. Langkah — Langkah Untuk Menambahkan Judul Peta :
1. Klik menu Insert > Title. Kemudian muncul kotak dialog Text, yang mewakili peta
pada kotak judul. Untuk mengubah bentuk dan ukuran judul sesuai kebutuhan, klik
kanan pada kotak judul dan pilih properties. Insert | Selection Yool

LTS Data Frarmeo
o B ]
P N Text

e MNMeasthine...

=7 Legeoend...

5] MNorth Srrowe...

— Scaoale Bar...
D Scale To=t.

Pricture. ..

Gambar&li‘cMmbuai Judul Peta

2. Ketiklah judul peta pada kolom text yang telah disediakan. Seperti gambar dlbawah

e FRRE ==
Tena | Size anda Posnion |
Tent
DESA TAMJUNG BATU o
Fort: [Anai 2400 — == =) =
Angle: [C00 = Character Spacing [0 00—
Leadng feoo =
About Formatteng Test | _Change s-.-u:vzcl_ - |
|! ] ——

Gambar 3 43 Kotak Dialog Propertte:s Unmk Judul Peta

m
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IIL5.7. 4. Langkah — Langkah Untuk Menambahkan Legenda Peta :

I

Klik menu Insert > Legend. Maka muncul kotak dialog Legend Wizard.
Kotak ini akan memulai membuat legenda sesuai keinginan. Pilih data
yang di inginkan untuk ditampilkan dikotak legenda dan klik Next seperti

pada gambar ini :

Legena Worars
Insert Sefecton Tecls

&F DataFrame

£ Inle

A Ten

@ Neatiine |
o [T
& Morth Arrow i
= Scale Bar
ER Scale Tent |
|
& Eicture i,

Cotviammt

Gambar.3.44. Kotak Dialog Legenda Wizard

Selanjutnya mengetik judul dan kotak legenda sesuai keinginan. Klik
menu drop down border untuk menambah kotak legenda, terus pilih
border garis hitam ketebalan 2 ( dua ). Selanjutnya klik menu drop down

backdround untuk memilih warna latar. Seperti pada gamabar ini :

——— s W ==

U (R e

Legera Worwd

ot Vi o et

o T

Gambar.3.45. Judul Legenda Wizard dan Legenda Wizard

3. Untuk mewakili ukuran dan bentuk lambang yang mewakili setiap data

eodest

sesuai keinginan. Seperti gamabar ini :

Gambar.3.46. Judul Legenda dan Lambang Legenda

eotnjormatiRa _
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III.5.8. Menyimpan Peta

Setelah semua pekerjaan selesai, maka harus menyimpan peta dengan cara, klik menu file
> Save As, atau mengklik ( klik iconH ). Peta dapat disimpan dalam ekstensi mxd dan mxt.
Ekstensi mxd adalah menyimpan peta dalam bentuk dokumen project, sedangkan ekstensi mxt

untuk menyimpan peta dalam bentuk template, Seperti gambar dibwah ini :

o s s e A —
e 12 — - . , 4
Seve i ey (B ‘

& : Date modidied Type |

- = e ~ 9/252013834PM  Fiefol

Recert Paces

9 1310:15P00  Fiefol
- 972270131258 AM  Filefel |

. Desiezp Atnbuthd S 1123013518 AN Filefol

e DATA CAD 117232013 393 PM  Filefol

- "

= ) g DATA SHP_TMG UA0131027 .. Fietel |
- ) T L DATA SHP_UTM MAT013F53PM Filefel

A DATA SHP_UTM - Copy LAY01I63 AM  Filefol |

i DATA SHP_UTM foxes WN0INAT . Filetol

Compuer Foto Bidang 12] YIVRILLATAM  Filetol |

6 foto bidang newwwwn 923/013FISPM  Fietol |

B METERANGAN 830013036 AM  Filefo!

et
Kz 11187013430 PM  Fiefol
y

[LAYOUTH ew rad s |

Fie name [LAYOUTH New = Open |

Save aatyoe e Map Document - Carcel

Gambar.3.47. Project Peta P4T

I11.5.9. Mengekspor Peta Dari ArcGIS Ke Format Lain
Agar dengan muda diprint ditempat umum maka perlu dilakukakan export ke format lain.
Dengan cara klik menu file > Expor Map. Kemudian akan muncul kotak dialog Expot Map, pada

menu File name disimpan sesuai keinginan dan Save as type seperti gambar ini :

[ s e e er [ 35 (BT 2] - & oy 00

Date moad.aa

Pomtmcn, 3
oo o To 2
- - e - Carcet |
T
erorn b
) 2
st | it | Atwarcmd | %
Flaachtom 300 Gt

FEG
Outint Wage sty Passgie Pl G
TIFE

Famt N Dot s*f_",.,.o'—m

P v R 2] ]

bae o
LI o

Fhes €0 om0 Commrsbor o Fovtomd

Gambar.3.47. Project Peta PAT Export ke Format Lain

ﬂ
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BAB 1V
PEMBAHASAN HASIL

IV.1. Hasil Pemrosesan

Hasil yang diperoleh dalam penenelitian ini adalah tampilan yang berupa penyajian
Sistem Informasi Basis Data Pertanahan di Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape, Kabupaten
Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur ( NTT ). Penyajian informasi ini berdasarkan data —
data yang berupa data spasial, dan data non spasial ( atribut ) yang berhubungan dengan bidang
tanah, disertai dengan pemiliknya.

IV.1.1. Pembahasan Data Spasial Atau Bidang Tanah
Dalam penelitian ini hasil bidang tanah Sistem Informasi Basis Data Pertanahan pada
Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape, Kabupaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur (

NTT ) terdapat :
1. Pertanian tanah kering dan tanah basah : 347 bidang
2. Tanah desa : 6 bidang
3. Industri / sumur desa : 1 bidang
4. Fasilitas Pendidikan : 2 bidang
5. Fasilitas Kesehatan : 1 bidang
6. Tempat Ibadah : 2 bidang
7. Kuburan / pemekaman umum : 1 bidang
8. Tanah kosong / sengketa : 3 bidang
9. Kantor Desa / Kantor Pemerintahan : 1 bidang

IV.1.2. Penomoran Sistem Lembar Peta
Penomoran yang dilakukan pada peta dengan skala 1:1000 terdiri dari nomor zone ( 3
digit ) dan nomor lembar peta ( 11 digit ). Nomor zone ( 3 digit ) hanya digunakan sebagai
tempat dimana lokasi penelitian tersebut, dan dipakai pada nomor lembar peta hanya berjumlah
11 digit, pada 361 bidang dalam penelitian ini yaaitu :
a) 51.253.24.00001.
b) 51.2 53. 24. 00002.

W
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¢) 51.253.24. 00003.
d) 51.2 53.24. 00004.

€) ,...dan seterusnya sampai pada 361 bidang tersebut.

Kode Kabupaten Kode Doexa
Lembata —-Xunj Batu |

Nomaor
Zone

rsf.z. sa. 24, 1. oobo1 |

Kode Propinsi Nusa Fenggoara Timur l l Kade Kz;mnmmj
CNTUT ) Heupe
Gambar.4.1. Penomoran Sistem Lembar Peta

Keterangan :
a. 3 digit pertama adalah : 51.2 adalah nomor zone TM-3°
b. 2 digit kedua adalah : 53 adalah kode Propinsi Nusa Tenggara Timur
c. 2 digit ketiga adalah : 24 adalah kode Kabupaten Lembata
d. 2 digit keempat adalah : 14 adalah kode Kecamatan Ileape
e. 5 digit terakhir adalah : 00001 adalah kode Desa Tanjung Batu.

IV.1.3. Pemberian Nomor Identitas Bidang Tanah ( NIB )
Untuk mengidentifikasi suatu bidang tanah dengan bidang lainnya di perlukan tanda

pengenal bidang tanah tersebut sehingga memudahkan untuk mencari atau membedakan bidang

tanah yang dimaksud dengan bidang tanah yang lainnya. Pada Desa Tanjung Batu pemberian
NIB diberikan terhadap bidang tanah pendaftaran sistimatik maupun sporadik setelah batas —
batas tanah tersebut ditetapkan dan dicantumkan dalam daftar isian 201 dan Tata Cara Pemberian
NIB diatur dalam PMNA / KBPN No.2 Tahun 1996 adalah : 53.24.14.01.60001, dimana :

Kode Kabupaten Kode Desa I Rode NIB
Lembata Tanjunge Batu ( Identifikasi Bidang )

p—

l 53. 21 13. dh. oodor J

C 3
Kode Propinsi Nusa Tenggara Timur Kode Kecamatan

{NT.T) lcape

Gambar.4.2. Penomoran Sistem Lembar Peta
Keterangan :

2 digit pertama adalah : 53 adalah kode Propinsi Nusa Tenggara Timur

2 digit kedua adalah  : 24 adalah kode Kabupaten Lembata.

2 digit ketiga adalah  : 14 adalah kode Kecamatan lleape.

2 digit keempat adalah : 01 adalah kode Desa Tanjung Batu.

5 digit terakhir adalah : 00001 adalah kode Nomor Identifikasi Bidang Tanah.

Wﬂ
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IV.1.3. Hasil Pemrosesan Data Atribut Atau Data Non Spasial
IV.1.4.1. Basis Data

Basis data terdiri dari data spasial dan data non spasial yang di simpan dalam bentuk tabel
yang diberi identitas ( ID ) dan keterangan tersendiri, dan merupakan keterangan data spasial
yang di gunakan. Setiap informasi dalam data sapsial diberi ID masing — masing dan seunik
mungkin agar mudah dalam penggabungan data dan pemanggillan kembali data tersebut.
Basis data dalam penelitian ini dibuat dan di susun dengan menggunakan perangkat lunak

Microsoft excel. Contoh hasil pembuatan basis data dapat dilihat pada gambar ini :

L

1V.1.4.2. Join Item Data
Setelah menyususn data atribut pada Microsoft Excel, data kemudian dieksport ke dalam

ArcGIS. Proses Join item merupakan penggabungan antara data spasial dan data non spasial (
atribut ) sehingga data spasial mempunyai data atribut sesuai databasenya. Join ifem mempunyai
syarat dalam dua tabel yang akan digabungkan mempunyai ID yang sama. Contoh dari proses

Jjoin item dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

kL E LN

iyt e -
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IV.2. Pembahasan Hasil
Tujuan diadakan Basis Data Pertanahan adalah untuk mendapatkan data — data
kepemilikkan bidang tanah secara jelas sehingga dapat menghindari sengketa tanah dan
tercapainya tertib administrasi pertanahan. Pemanfaatan Basis Data Pertanahan adalam penelitian
ini salah satu yang berguna untuk:
1. Bagi Pemerintah :
a. Membantu Pemerintah dalam hal ini, khususnya di Kantor Pertanahan Kabupaten
Lembata untuk melakukan penyusunan informasi bidang — bidang tanah hasil
pengukuran sistimatik maupun sporadik yang memiliki sertifikat atas tanah.
b. Membantu Pemerintah dalam hal ini khususnya di Kantor Pertanahan Kabupaten
Lembata untuk melakukan pekerjaan yang sama pada tahun — tahun mendatang.
2. Bagi Masyarakat :
a. Untuk memudahkan dan membantu masyarakat dalam pengurusan sertifikat tanah.
b. Menghindari terjadinya sengketa tanah antara masyarakat.

Disini lebih menekan pada Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan bagi
masyrakat adalah adanya nama yang sama untuk bidang yang berbeda, hal ini bisa akan terjadi
karena satu orang bisa memiliki dua bidang tanah, tetapi memiliki nomor identifikasi bidang
yang berbeda. Maka hal ini akan terjadi hubungan dari satu ke banyak ( 1: N ) artinya satu nilai
entity berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Misalnya, di Desa Tanjung Batu
ada dua bidang tanah memiliki satu pemilik. Contoh seperti tabel berikut ini :

WASAEL D]  NB D § D
A (M) |(NOMOR DENTITAS BIDANG )} SURAT URUR ) AULD | RAGAD
MogkaKewa 52800 0400 | 001N | Lonsgles | PRONA
Mika K 1868 oo om0/t | Lieles | PRONA
il B UMM [ 0N/ [ I Toslee | PRONA
Batboems Benhg Wik | 5200 UMK | 0004700 [l FRONA
oo B Wik | 640 R e

Tabel 4.3. Hubungan 1 : M Yang Belum Dinormalisasi
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Untuk menghilangkan kasus tersebut diadakan normalisasi tabel, seperti contoh dibawah ini :

WSHEL D] NBD WD WSKEL D] WB D )
WA _PBE 1 oonsoermsamasmaruamy{| P 1 o) | vouommamassoue) et TR
Hooka Kew 528415 H24.1400001 0000.1/ 811 | [Morka Kewa BLE6 2410001 0000.1/ 011
ooika Keva 41365 5324.1400002 0002/ 211 | |Monka Kewa {868 4.4 w002/ 11 Loglee
Lamber Bih U™ SAU00 000.3/200 | lanberBeh PR S3AMM0P o032 | o Tres
Beiokmes Berheng Witk |~ 5.0 2140000 0000.4 /2011 | {Beriolomens Berehesg Witk | 556002 S0 000H 0.4 780
o I R | I T T

Tabel 4.4. Hubungan 1 : M Yang Sudah Dinormalisasi
Adanya kemungkinan perubahan status kepemilikkan tanah, pada Desa Tanjung Batu terjadi
peralihan hak atas tanah dalam hal ini, dapat terjadi dalam dua hal :
a. Peristiwa Hukum
Contoh : Seseorang yang meniggal, ada mewariskan bidang tanahnya kepada
keluarga yang ditinggalkan.
b. Perbuatan Hukum
Contohnya : Adanya bidang tanah yang dihibahkan, atau dijual.

Untuk memberikan kepastian hukum dalam perubahan hak tersebut
diterbitkan surat ukur yang merupakan salah satu syarat bagi pendaftaran
peralihan hak atas tanah, yang diatur dalam PP No.10 Tahun 1991 yang tentang
pendaftaran tanah.

Jika ada perselisihan tentang batas antara beberapa bidang tanah yang diletakkan
berbatasan atau perselisihan tentang siapa yang berhak atas suatu bidang tanah maka panitia
berusaha menyelesaikan secara damai. Contoh : sengketa tanah karena batas, dan atau sengketa
tanah karena sertifikat ganda.

Jika usaha tersebut diatas gagal, maka yang berkepentingan dalam perselisihan batas maupun
perselisihan tentang siapa yang berhak sebenamya, dapat mengajukan gugatan kepada
pengadilan negeri.

Kemudahan kemutahiran data, dengan adanya Pembuatan Sistem Informasi Basis Data
Pertanahan ini, diharapkan informasi kepemilikkan tanah di Desa Tanjung Batu, dapat diketahui
secara pasti, sehingga nantinya pemerataan informasi basis data pertanahan yang berbasis
komputer dapat digunakan untuk memasukkan data, mengubah data serta melakukan analisa
berdasarkan perubahan data setiap hari, bulan dan tahun.
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IV.2.1. Pembahasan Hasil Penyajian Peta
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tampilan berupa peta tematik Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan untuk memperoleh bidang — bidang tanah di Desa Tanjung
Batu yang di konfersi ke shp (convert to shp )
Data spasial yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data spasial yang berekstensi
SHP maka proses selanjutnya yang di lakukan adalah convert ( konversi ) dengan menggunakan
program ArcGIS 9.3 dari coverage — coverage yang diatas menjadi SHP dan data — data tersebut
adalah :
1. Peta Persil / Bidang Tanah.
2. Peta Jaringan Jalan Trans Ileape Dan Jalan Lokal ( Lorong Desa ).
3. Peta Batas Pengairan Atau Sungai.

IV.2.1.1. Peta Persil / Bidang Tanah

Merupakan peta yang menyajikan persil atau bidang — bidang tanah yang berada di Desa
Tanjung Batu Kecamatan lleape Kabuaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur. Setiap
persil, pengguna dapat mengetahui lokasi masing — masing persil tanah dengan cara mengklik
langsung pada peta atau melalui pencarian Find ( search ) dan Qery.

Menggunakan perintah Find ( search ) apabila lokasi persil tanah sudah ditemukan, maka
lokasi tersebut akan berkedip dan berwarna hijau tua. Sementara unsur — unsur persil yang
lainnya ( record kedua dan seterusnya ) yang masih memenuhi kriteria yang sama dapat
menggunakan kembali fools tersebut. Sebagai contoh pengguna ingin menemukan ( mencari )
suatu “pemilik”, maka langkah — langkah berikut dapat ditempuh dengan menampilkan view dan
aktifkan theme, seperti pada gambar dibawah ini :

Gambar Dali Spasial Persit KepémilikkanP4T

* Gambar Data Spasial Persil Kepemilikka

Gambar 4.3. Hasil Data Spasial Peta Kepemilikkan dan P4T

2 eodest_GeotnformatiRa _ 6



! Festures | Piaces | Adcesses | Route Locatons |

I -
n:
|

[Cohan Geresa

[ mnaric Ta-30ER

| % P featres that are sl To or Cortan B tearch s
g
\
1! AN fekss
I
i
il

1] Each Layes's premar v dugla y faid

Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanakan

v
B‘il;‘l‘llll!lllll‘lll‘i;

camannmne ey

7 e

wralicnn Wilak

arasans
faans

Gambar 4.4. Dan Tabel 4.5. Unsur Spasial Yang Ditemukan Oleh Tool

IV.2.1.2. Peta Jaringan Jalan Trans Ileape Dan Jalan Lokal ( Lorong Desa )

Merupakan peta jaringan jalan yang ada di Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape Kabupaten

Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur. Berisi data atribut seperti 1, Shape, Layer dan Length.

Untuk mengetahui lokasi jalan dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan mengklik

langsung pada peta jalan yang diinginkan sperti gambar dibawah ini :

I

LAVER

~uiam]

1) Ateises of laan T}

-

fshp]  LOER  [LENGY|

4
| S - | -

'

0| Pobin Jin Team Beape
1 Pt Jin Trams Beape

£ Pobin T Trams eape |

i Pohin M Toams Reape
4 Pohbn Jin Trams Neape
4 Pohbn Mn Tram Beape

6 Polyin B Trass Beape

7 Pobvin Jin Tram Beape
$ Pokin Jin Team Beape
9 Pontn M Trams Beape

10 Pobin Jin Tems Beape |
[ ] 1] Pobyin Jin Taims Bespe

Recerd o] 4

o ojm|  sew w|

$5176
419%
90594
14 26t
4040
[

g e

=

64312 ¢

0441
6t i
um

|

| 58 et

0 Pohioe Jabw Lokl ' Losong Desa
1 Pudsbone Jaban Lokl | Losong Desa,
2 Pohine Jdm Lokal Losong Desa
i Pohiar Jabm Lokal/ Lotong Desa
4 Pohtor Jibw Lokal Lovong Desa
4 Pohyioe Sk Lokl Lovong Desa
6 Pobloe Jab Lokal ' Lorong Drsa
" Dol Jaban Lokl ! Lowoeg Desa
§ Polstne Jalan Lokal Losong Desa
9 Publer Jabn Lokl Losong Desa
10 Pebine Joan Lokal/ Loscong Desa
1) Pohior Jalen Lokal ! Losong Desa
12 Pekine Jobn_Lokal Lovong Desa
13 Pohine Joln Lokal*Lovong Desa
14 Pohime Jabn Lokal / Lovong Deta
14 Pobtor Jaben Lokal Lovosg Desa
16 Pulyloe Jalan_Lokal Lowong Desa
17 Pobioe Joan Lokl ' Lorong Desa

9029611
RRLCR

9157446

189293
H W

10486124

35287771

14 342036

eI

1987835
§372463
6 40304
e

| 128 2200}

i 20l ||
108 0784
ER TR
1904777

27633

[ S

Gambar.4.5. Peta Jaringan Jalan Trans Ileape Dan Jalan Lokal ( Lorong Desa ) Serta Atribut
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IV.2.1.3. Peta Jalur Sungai ( Batas Pengairan )

Merupakan peta Jalur Sungai ( Batas Pengairan ) yang ada di Desa Tanjung Batu
Kecamatan Ileape Kabupaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur. Berisi data atribut seperti
FI, Shape, Layer dan Length. Untuk mengetahui lokasi jalan dapat dilakukan dengan beberapa

cara yaitu dengan mengklik langsung pada peta jalan yang dlmgmkan sperti gambar ini :
T ——

ER TP EETS
A TIOM, 3N
Lo417. 5854

AP MEWN

Gambar.4.6. Peta Jalur Sungai ( Batas Pengmmn )Serta Atribut

1V.2.2. Pembahasan Hasil Penyajian Data Non Spasial ( Data Atribut )

Data atribut yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan proses pengambilan dan
penyusunan data non spasial ini pada Microsofi Excel dengan hasil data yang berekstensi DBF
kemudian di gabungkan dengan data spaial. Di dalam data non spasial ini memiliki berbagai
informasi yang berkaitan dengan di Kantor Pertanahan seperti : Nama Pemilik, Luas Area / Luas
Bidang, Nomor Identifikasi Bidang ( NIB ), Surat Ukur ( SU ), Alamat, P4T ( Penguasaan,
Pemilikkan, Penggunaan Dan Pemanfaatan Tanah ), Foto Bidang / Persil dan Keterangan dalam

pelaksanaan kegiatan di Kantor Pertanahan Kabupaten Lembata seperti gambar dibawah ini :

~10 FOTO BIDAN KETERA

Proguasan  Pemdiiis Perggunun  Pemanfay
0000.1 2011 Lorors De Sendii Hak NG Perkebtnin  Pertacin
0000, 2. ' 2011 Lorong De Sexdm Hak Ml Perkebunan  Pertanin|

NAMA___PE

DAFOTO BIDANG I S0CASIO MONIKA KEWA PG PRONA
DIFOTO BIDANG 1 00CASIO Lasshertus Bunung Tup PRONA
D/FOTO BIDANG IICASIOLAMBERT BALAJ?  PRONA
D.FOTO BIDANG!100CASIO Bertolomens Besabeng  PRONA
D/FOTO BIDANG! | 00CASIO\Alsad Lei JPG |PRONA

1 Moo Kena $231 $328 01400001

2 Lamberms Bueas Tupeng  JIR465 53200

3 LamberBab 3347 S3.241400003 00003 2001 Locong De Sendm Hak Milic Pericbene  Perternn
1 Bertoleneus Beraherg Witak 05206 53241400004 0000.3 /2011 Lorong De Sendm Halk Milk Perirbenan  Pertanian
§
&

AbmadLe 631912 $321140000% 0000. %/ 2011 Loronz De Sendm Hak Mt Perkebonen  Pertanim

Yoseph Mado 6123 423100006 0000 6 NI LoorgDe Sendii  Hik Mk Pelebumm  Pertanim D-FOTO BIDANG 100CASIO Yosrph Msdo PG PRONA
* Hukhan Sermn 15834 $5.541000007 0000.7/ 2001 LorongDe Senii | Hak Mk Peticberm | Pertaniun] [DF OTO BIDANG 00CASHBukar] Sertu [P _ | PRONA
S Maera Tuo 248723 $3.34 1400008 00008/ 001 LorongDe Seadki  Hak Milic Perirbenm  Pertacin| D FOTO BEDANGUOOCASIORMaskea Two JPG | PRONA
9 Hendrius Ade 167606 $3301400009 0000.9/201 LowogDe Send  HakMBk Perkebonm  Peranizn| | DAECTO BIDANGUOICASIOTienddius AdeJPO | PRONA
10 Pevoneia Persia 000 S14140010 0010011 LoozDe Sencki  Hak Mk Perkebone  Pertain| | DAPOTO BIDANGIOOCASIO'Petroncl Perada JPO_| PRONA
11 Lambert Banang SIAS1 541000011 000112011 LowegDe Seodki  Fik Mk Perkebonm  Pertacizn| D POTO BIDANGRIOCASIOLasbert Banng PG| PRONA
12 Yoseph Payorz OL8124 53201400012 00012/ 2011 LomongDe Sexdn ik Milic Perkebonm  Pertacin| | DAFOTO BIDANGIIO0CASIORYoseph Payomg JPG_| PRONA
1} Halma Lepms 0108 5131400013 00013 2011 LowogDe Seadn Hk Milkc Perkebonm  Pertacim| | DAFOTO BIDANGHUO0CASIOHALIMA LEPANG 1P| PRONA
14 Ma Bengang 00013 000.13 2011 LowoszDe Sexdin  Hak Milkc Perkeboom  Pertanim DFOTO BIDANGHH00CASIOMun Bengang PG PRONA
14 Thomss Ok 13208 83301000018 00018 2001 LoroogDe Sesdi  fak Mk Perkebeom  Permnina| DIFOTO BIDANGH 00CASIOThomas OlLIPG PRONA
16 Agus Sobmlamgobekm 0648 $3231400016 00016 2001 LooegDe Semi  Hix Mk Prkebenn  Pourin D:FOTO BIDANGUDICASIOAgus Sofim Langobelen. PRONA

17 Berolomess Bago Dits 234103 3281400017 00017 2011 JL Trans 01 Sencimi Hak Milli Prrkebeom  Peetanim| DYEOTO BIDANG2100CASIO Bertolomens Bago Dis PRONA

18 Klemers Kadwr 01413923 1400018 00018 2001 N Trmst Sendri  Hak Mk Peiebum  Peanim| DYFOTOBIDANGUOOCASIORkmens Kadet PG PRONA
15 Jofama Nasa 3039%% 43201400019 000. 192011 Nl Tras 1l Sendri Jiak M Pokebene  Pein| D'FOTO BIDANGMOCASIOUdhma Naia JPG PRONA
20 Nasradin Nama 4371 3211000020 000,20/ 2011 1 Trams I Senciri Hak \k Perkebumen  Pertanin| DiFoto Bidasg 12]\100CASIONasudin Nama (2)JPG PRONA
21 Yustma Sidok 63055 3241400021 000.210 2011 N Trams 1l Sendki Hiak Ml Perkebern  Pertorin| DPOTO BIDANGZI00CASIOnYustina Sidok 215°0 PRONA

22,2000 ' Trams 1 Sendii Hak Ml Perkebonm  Pertanian| DFOTO BIDANGAI00CASIO Lambertus LummJP | PRONA

21 Lambertus Laman 34271 53.24.14.00

25 Safrude Liden 196,837 $3.24.14.0002 2011 N Trans 11 Sendni Huk M Perkebonm  Pertian| DUFOTO BIDANG2100CASIO Safrudin { das (23)JP PRONA
24 Sxim Sumt 01816 £324.14.00024 000.24 2001 A Trams Il Sendsi Hak N Pekebumn  Perurie| DXFOTO BIDANGHIOCASION stina Skiok JPG  PRONA

Tabel 4.5. Hasil Penyajian Data Non Spasial ( Data Atribut )
H
e eodesi_Geoinjormati




Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan
P=—=——s e V———————————_———_——— ===y

Dengan adanya informasi Data Non Spasial ini, kemudian digabungkan dengan data
spasial persil / bidang diharapkan pengguna dapat mengetahui informasi secara cepat dan
lengkap untuk dijadian bahan masukkan dalam pengambilan keputusan dalam rangka kualitas

pertanahan. Maka hasil yang akan ditampilkan seperti gambar dibawah ini :
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IV.3. Struktur Pemilikkan, Penguasaan, Penggunaan Dan Pemanfatan Tanah ( P4T )
IV.3.1. Struktur Pemilkkan Tanah

Pemilikan tanah merupakan hubungan hukum antar subyek dengan obyek hak atas tanah.
Melalui struktur kepemilkkan tanah yang dilaksanakan pada Tahun 2011 ada perbedaan dengan
tahun sebelumnya. Pelaksanaan Program P4T Tahun 2011 / 2012 hanya di batas sampai 221
bidang / persil dan di lanjutkan lagi pada Tahun 20012 / 2013 sebanyak 140 bidang / persil.
Sehingga total dari struktur kepemilkkan tanah dari Tahun 2011 sampai pada Tahun 2013 saat ini
( data berdasarkan penelitian ) sebanyak 361 bidang / persil, seperti yang ditampilkan dalam

gambar ini : STRUKTUR PEMILIKKAN TANAH 2011 - 2013
PAT
KELOMPOK i 2 i i i
i T Komulatif / Jumlah Bidang Secara
No Luas Tanah Jumiah Bidang / Persil P Bidan Foas
1 0-200 41 79 120
2 201 -400 9% 36 132
3 _401-600 54| 9 I 6
4 601 - 800 12 5 17
5 801 - 1000 10 4 14
6 1001 8 10 18
221 143 364
a 7. tur Kepemilikkan Tan
Keterangan :

a) Kelompok merupakan jumlah data persil atau bidang tanah berdasarkan luas kelas

tanah atau bidang tersebut.
ﬂ
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b) Jumlah bidang / persil merupakan total secara keseluruhan bidang dari Tahun
Tahun 2011 /2012.
¢) Komulatif / penambahan bidang merupakan total secara keseluruhan bidang dari
Tahun 20012/ 2013.

d) Jumlah bidang secara komulatif / penambahan merupakan total secara keseluruhan

bidang dari Tahun 2011 / 2012 sampai Tahun 20012 / 2013.

e) Sehingga dapat disimpulkan hasil bidang tanah Sistem Informasi Basis Data

Pertanahan pada Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape, Kabupaten Lembata

Propinsi Nusa Tenggara Timur ( NTT ) akan di dapat keterangan atau informasi
data sebagai berikut ini :

L.

B R A o

Pertanian tanah kering dan tanah basah
Tanah desa

Industri / sumur desa

Fasilitas Pendidikan

Fasilitas Kesehatan

Tempat Ibadah

Kuburan / pemekaman umum

Tanah kosong / sengketa

Kantor Desa / Kantor Pemerintahan

: 347 bidang.
: 7 bidang.
: 1 bidang.
: 2 bidang.
: 1 bidang.
: 2 bidang.
: 1 bidang.
: 3 bidang.
: 1 bidang.

Dari tabel terseburt diatas dari 361 bidang atau persil yang terdata ( daftar ) dan terukur

ternyata banyak pemilik yang mempunyai bidang tanah pada kelompok atau kelas dua yaitu
lausnya dari 201M? samapai 400M? dengan total 132 bidang dan di ikuti kelompok atau kelas

satu yaitu luasnya dari nol (0 YM? samapai 200M? dengan total 120 bidang.

Setelah itu kelompok atau jenis kelas ketiga adalah luas tanahnya 401M? sampai 600M>
sebanyak 63 bidang di ikuti kelompok atau jenis kelas ke enam adalah luas tanahnya lebih dari

1001M? sebanyak 18 bidang / persil, di ikuti lagi oleh kelompok atau jenis kelas ke empat
adalah luas tanahnya lebih dari 601M* sampai 800M? sebanyak 17 bidang / persil. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa kelompok atau jenis kelas kelima yang paling kecil atau terendah
dengan luas tanahnya 801M? sampai 1000M>.
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IV.3.2. Strukutur Penguasaan Tanah

Strukutur Penguasaan Tanah disini di artikan sebagai gambaran bentuk hubungan
penguasaan tanah oleh pemiliknya dengan pemanfaatnnya. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat
dalam tabel struktur penguasaan tanah berikut ini :

STRUKTUR PENGUASAAN TANAH 2011 - 2013

No Kol k Pengn Jumiah KOMULATIF/ | Luas Bidang / Porsil |
Tanoh ______| Bideng | PENaMBAEAN | (mM2)
1 | Pemguascan Oloh Pomilik 2i7 i35 137865, 6337
Scndiri - 6227
2 P
Jual - Beli
Penguasaan Dengan Cara
3 Gadai o o o
PenguasaanDengan Cara
4 Bagi hasil 4 4 1823.7674
Penguasaan Dengan Cara
s Tukar - Mcenukar o o o
Penguasaan Pemberian
& M ut Adat / Keturunan o o o

Total : 221 |Total : 143 Iluas =131139. 1562

Tabel 4.7. Struktur Penguasaan Tanah
Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur penguasaan oleh pemiliknya sendiri

sebanyak 353 bidang dengan total luas seluruhnya 128354.3688 m?, dan penguasaan dengan cara
bagi hasil sebanyak 8 bidang dengan total luasnya 1823.7674 m”. Maka total seluruh bidangnya
361 dengan luas 130178.1362 m*.

IV.3.3. Strukutur Penggunaan Dan Pemanfaatan Tanah

Strukutur Penggunaan Dan Pemanfaatan Tanah disuatu wilayah / daerah khususnya pada
daerah penelitian ini adalah Desa Tanjung Batu Kecamatan Ileape Kabupaten Lembata yang
didapat. Adapun pola penggunaan dan pemanfaatan tanah di Desa Tanjung Batu dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
STRUKTUR PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN TANAH 2011 - 2013
No | Penggunaan Dan Pcmanfaatan Tanah | Jumiah Bidang / Persil Luas B‘:dang)l Persil Ketorangan

1 Pcrtanian Tanah Basah - o [

2 Pertanian Tanah Kering - o 0

3 Pertanian Tanch Kering Dan Basah 346 127895.6227 Pemilik Scodiri
4 Rumah Dengan Pelarangan =

5 Rumah Tanpa Pckarangan - [ 1]

[3 Rumah Susun Apartemen - [ [1]

2 . Tanah Desa. 7 2013.297 TanahDesa ..}
8 i} “Industri / Sumar Desa 1 - 393.2158 ~ " Sunur Bor ~

- 431. 8836 SDN. Tang Batu
e Fasilitas Pendidikan 2 310. 6153 Tamon Kanak - Kanak
10 Fasilitas Keschatan 1 263. 854 POLINDES
186. 1048 GEREJA

1 Fasilitas [badah 2 543,438 MASITD

2 Kuburan 1 61. 6439 Pcmakaman Desa

3 Tonsh Kosong / Scogketa 3 1230.2365 Tansh Songlcta |
4 Kantor Desa 1 120. 3172 Kantor Dosa

Total : 364 131139.1562

Tabel 4.8. Struktur Penguasaan Tanah
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Sehingga Strukutur Penggunaan Dan Pemanfaatan Tanah Pertanian kering dan basah
Desa sebanyak 6 bidang, dengan total luas luas seluruhnya 1621.291 m? Tanah Kosong /
Sengketa sebanyak 3 bidang dengan total luas luas seluruhnya 1230.2365 m? Fasilitas
Pendidikan dan Fasilitas Ibadah dengan masing — masing 2 bidang, dengan total luasnya untuk
Fasilitas Pendidikan dengan luas 842.4989 m?, dan Fasilitas Ibadah dengan luas 729.5428 m>.

Untuk Industri atau Sumur Desa 1 bidang dengan luas 393.2158 m®. Fasilitas Kesehatan
1 bidang dengan luas 263.854 m?, Pemakaman Umum 1 bidang dengan luas 61.6439 m? dan
Kantor Desa Tanjung Batu 1 bidang dengan luas 120.3172 m?.

IV.4. Kelebihan Dan Kekurangan Program
Setelah melakukan semua pekerjaan dengan menggunakan program ArcGIS didapatkan

suatu kemampuan dan kekurangan program.

IV.4.1. Kelebihan Program
Dari program yang telahdipakai dalam pekerjaan Pembuatan Sistem Informasi Basis Data
Pertanahan di peroleh kemampuan program sebagai berikut ini :
a) Dapat menginformasikan data persil atau bidang tanah
Menampilkan informasi data atribut persil atau bidang tanah dengan memilih
data yang ada pada ruang peta.
b) Dapat menginformasikan data jaringan jalan
Menampilkan informasi data atribut jaringan jalan dengan memilih data yang ada
pada ruang peta.
¢) Dapat menginformasikan data jaringan sungai atau batas pengairan
Menampilkan informasi data atribut jaringan sungai atau batas pengairan dengan
memilih data yang ada pada ruang peta.
d) Dapat menambah data spasial persil atau bidang tanah beserta atribut
Hal ini dapat melakukan dengan memasukkan koordinat pada form koordinat
sehingga akan tergambar pada ruang peta dengan mengaktifkan layer persil.
e) Dapat menambah data spasial jalan beserta atribut.
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Hal ini dapat melakukan dengan memasukkan koordinat pada form koordinat
Dapat menambah data spasial sungai atau batas pengairan beserta atribut

Hal ini dapat melakukan dengan memasukkan koordinat pada form koordinat
sehingga akan tergambar pada ruang peta dengan mengaktifkan layer sungai atau
batas pengairan.

IV.4.2. Kekurangan Program

Dari program yang dipakai untuk pekerjaan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan

dapat diperoleh
a)

b)

kekurangan program yaitu :

Program ini tidak menampilkan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan secara
keseluruhan seperti yang terjadi di Badan Pertanahan Nasional hanya
menginformasikan data buku tanah.

Program ini hanya bisa menambah data spasial per persil / per bidang dan tidak

bisa menambah secara kolektif.

€01 a
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan

Dengan berkembangnya teknologi informasi khususnya Pembuatan Sistem Informasi
Basis Data Pertanahan, yang telah memberikan sebuah alternatif, solusi terhadap permasalahan
di segala aspek kehidupan di dunia ini, salah satunya adalah mengenai pengelolaan Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan yang berkaitan dengan pembuatan peta bidang / persil (
Pemetaan Kadastral ) Kabupaten Lembata dengan skala 1:1000.

Dengan menggunakan teknologi Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan
yang mampu menampung informasi data spasial dan data non spasial di Kantor Pertanahan
Kabupaten Lembata secara terstruktur dan sistematis, sehingga dalam penegasannya dapat
dilakukan secara lebih cepat dan tepat.

Adapun kesimpulan yang akan didapat dalam Pembuatan Sistem Informasi Basis Data
Pertanahan adalah sebagai berikut ini :

1. Untuk melukakan proses atau sistem pencarian data secara cepat melalui query.

2. Untuk mengidentifikasi atau mengetahui informasi dalam Pembuatan Sistem
Informasi Basis Data Pertanahan, melalui query yang di cari. Dalam hal ini adalah
informasi deskriptif ( atribut ), baik dari data spasial mau pun data non spasial
tersebut.

3. Dapat mengetahui informasi lokasi ( spasial ), yang berkaitan dengan koordinat,
yang diantaranya adalah informasi sistem informasi proyeksiya.

4. Dengan adanya Sistem Informasi Basis Data Pertanahan ini diharapkan informasi
kepemilikkan tanah di Desa Tanjung Batu dapat diketahui secara pasti sehingga
nantinya dapat mengurangi terjadinya sengketa tanah dimasyarakat Desa Tanjung
Batu, dimana Pembuatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan merupakan
sistem yang terkomputerisasi sehingga menhasilkan :

a. Perolehan dan pengolahan data yang lebih cepat dan akurat.

b. Penyimpanan data yang lebih safety dan tahan lama.

c. Penginformasian data uprodate dimana untuk kedepan mungkin dapat
diakses oleh masyarakat.

“
e e eot 4
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V.2.8aran

maksud dari kegiatan Sistem Informasi Basis Data Pertanahan di Kabupaten Lembata adalah :
v Aplikasi Autodesk Map 2004 berguna untuk data base spasial. Aplikasi Microsoft
Access berguna untuk data base non sapsial ( atribut ), dan aplikasi ArcGIS
berguna untuk membuat Sistem Informasi Basis Data Pertanahan untuk suatu
bidang atau persil. Dan saran saya perlu sebuah program yang dapat menyatukan
aplikasi ketiga program tersebut.
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